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Nama : MUH ANDRI 
NIM : 30100117142 
Judul :TRADISI MATTERA PANGAJI” DESA MANYAMBA KECAMATAN 
TAMMERODO SENDANA  KABUPATEN MAJENE (TINJAUAN 
TEOLOGI)  
 
Terkait dengan judul tersebut diatas maka yang akan dikaji atau diteliti 
dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut: 
1. Bagaimana prosesi ritual Mattera Pangaji yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Manyamba Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten. Majene?2. Bagaimana 
makna dari ritual Mattera Pangaji yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Manyamba Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene?3. Bagaimana 
pandangan Teologi terhadap Mattera Pangaji yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Manyamba Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene? 
Jenis penelitian ini ialah penelitian Deskriptif Kualitatif. dimana Penelitian 
ini akan mendalami dan menggambarkan apa yang sebenarnya dilakukan oleh 
masyarakat terkait tentang tradisi mattera pangaji di Desa Manyamba Kecamatan 
Tammerdo Sendana Kabupaten Majene dengan menggunakan 3 pendekatan yaitu, 
Teologis, filosofis dan sosiologis. Sumber data yang digunakan yaitu  data primer 
dan sekunder,Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode observasi dan wawancara. Kemudian teknik analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: Reduksi Data , Display Data,dan Kongklusi 
data atau Verivikasi secara Deduktif, Induktif dan Komfaratif  
Hasil penilitian ini menunjukan bahwa  tradisi Mattera Pangaji adalah tradisi 
yang dilakukan secara turun temurun yang berisi ritual-ritual tertentu seperti 
sajian makanan, ritual diawali dengan penyembelian satu ekor ayam, kemudian 
dilanjutkan dengan ritual massipo (menyuap) dan pembacaan doa, Ritual 
dilakukan ketika sang murid sudah sampai kepada mempelajari surah Al-alaq. 
Bagi masyarakat Manyamba, tradisi ini merupakan suatu bentuk kegembiraan dari 
orang tua, juga bentuk terimakasih kepada sangguru karena anaknya diajari 
membaca Al-Qur’an. Melalui tradisi ini masyarakat menunjukan rasa 
kecintaannya kepada Al-Quran, dengan keyakinan bahwa  Al-Quran adalah kalam 
Allah, yang dimana segala yang berkaitan dengan Al-Quran harus dilakukan 
dengan sebaik baiknya dan seserius mungkin, dan ritual ini merupakan 
perwujudan dari sikap tersebut. Dalam tinjauan teologisnya Tradisi Mattera 
Pangaji adalah wujud sikap penyakralan Al-Qur’an, ritual  tersebut sebagai simbol 
atau jalan yang ditempuh  untuk penyucian diri ketika  seseorang belajar membaca 
Al-Qur’an. 
Implikasi: Dari penelitian ini adalah adanya masyarakat yang masih belum 
mengetahui makna dan nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Mattera Pangaji,  
sehingga mereka menganggap tradisi tersebut adalah tradisi yang tidak perlu 
dilakukan dan tidak dianjurkan untuk dilakukan bahkan di anggap bid’ah, maka 
diperlukan penyuluhan atau sosialisasi untuk mengenalkan nilai-nilai yang 







A. Latar Belakang 
Zaman sekarang masih banyak tradisi  yang mudah kita jumpai di beberapa 
daerah di Indonesia. Tradisi-tradisi tersebut menjadi hal yang menarik yang ada di 
lingkungan masyarakat karena menjadi ciri khas daerah itu sendiri. Dari tradisi 
inilah kita bisa melihat dan menilai perilaku kebiasaan masayarakat dalam 
berkebudayaan. 
Kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu “budh” yang berarti akal, 
selanjutnya dari kata “budhi” (tunggal) dan kemudian “budhaya” yang majemuk 
sehingga dapat diartikan bahwa buadaya adalah hasil pemikiran akal manusia. 
Supartono sepakat bahwa culture dalam bahasa Ingris dan cultuur dalam bahasa 
Belanda yang konotasinya sama yakni pengerjaan tanah, lebih jelasnya dari 
komposisi Koetjaraningrat menyebutkan bahwa Budayah adalah bentuk jamak 
dari “buddhi” yang artinya ‘budi” atau kekal. Sedangkan kata culture ini 
merupakan kata yang berasal dari bahasa Latin yaitu colore yang artinya 
mengolah, mengerjakan dan semua yang berhubungan langsung dengan 
pengolahan tanah dan kemudian berkembang menjadi Kebudayaan yaitu segala 
daya, upaya dan tindakan mengolah tanah atau alam.1 
Dalam Islam sendiri disebutkan bahwa tradisi dikenal dengan istilah “urf” 
dan ”adah” (adat) yang berarti sesuatu yang kita ketahui yang memiliki sinonim 
dari kata adah yang berarti “Kebiasaan dari masyarakat umum ataupun golongan 
masyarakat”.2  Tradisi yang kita lihat dalam masyarakat Islam di Indonesia yang 
 
1Budiono Kusunohanidjojo, Fisafat kebudayaan:Proses Relasi Manusia, (Cet. 
II;Yogyakarta:Jalasutra Angota IKAPI, 2010),h.35-36. 
2Sofyan dan Kasim Yahiji,Akulturasi Islam dan Budaya Lokal: Studi Islam Tentang Ritus 




masih bertahan sampai sekarang, sebagian besar merupakan hasil dari peninggalan 
nenek moyang yakni pra Islam.3  
Budaya atau tradisi merupakan karya yang hadir dalam masyarakat yang  
dilakukan terus menerus berlangsung secara berulang-ulang dan itulah sebabnya 
masih banyak bertahan sampai sekarang meskipun mengalami sedikit perubahan 
yang dipengaruhi oleh lingkungan atau faktor luar lainya seperti Agama salah 
satunya. 
 Berlangsungnya peradaban yang sampai sekarang ini memberi pengaruh 
akan tradisi atau kebiasaan di antaranya pengaruh Agama, tradisi dan kepercayaan 
tersebut bukan hanya terdapat pada masyarakat pra Islam, tetapi sampai saat ini 
masih banyak kita jumpai. Untuk itu kita dapat menilai bahwa kepercayaan 
manusia akan kebudayaan lokal dan Agama itu berdampingan di mana diketahui 
Agama dan kebudayaan memiliki tujuan yang sama, nilai budaya dalam suatu 
masyarakat mempunyai fungsi sebagai penata kelakuan dan pedoman hidup bagi 
manusia seperti hukum adat, aturan sopan satun serta adat istiadat.4   
Kebudayaan yang kita lihat sekarang ini merupakan hasil warisan dari 
generasi ke generasi, dari generasi terdahulu dan selanjutnya diteruskan ke 
generasi yang akan datang. Budaya ini berlangsung secara turun temurun silih 
berganti walau adanya kematian. Kebudayaan itu mempengaruhi prilaku 
seseorang dan dapat membentuk karakter atau kebiasaan dalam jiwa seseorang 
tersebut, hal ini terjadi karena masyarakat seyogianya terpengaruh karena tinggal 
dan termasuk dalam masyarakat yang menganut budaya tersebut. 
 
3Azril yahya dan wahkhid sugiarto, Agama Dalam Dimensi Social Dan Budaya Local, 
(jakarta: departemen Agama Ri, 1998), h.96 
4 Rosalia Susila Purwanti, Tradisi Ruwahan dan Pelestariannya, Indonesia Journal of 




Berdasarkan karunia langsung dari Allah swt, dengan akal budi serta cipta 
rasa dan karsa yang diberikanya, manusia mampu menghasilkan kebudayaan. 
Disinilah kita ditunjukkan hubungan antara manusia dengan kebudayaan, bahwa 
manusia juga sebagai pencipta sesudah Tuhan, juga manusia sebagai pemakai 
kebudayaan maupun sebagai pemelihara atau sebaliknya sebagai perusaknya.5  
Dalam sejarah diketahui bahwa Islam masuk ke Idonesia dengan begitu 
damai, setidaknya kita pernah mendengar seperti salah satunya dalam tulisan 
Hasbullah bahwa Islam masuk ke Indonesia degan begitu mudahnya, Agama 
sebagai Rahmatallil Alamin yang memuat tentang Aqidah Syariat, dan Akhlak. Di 
dalamnya tidak kita temukan membeda bedakan antara suku, ras, dan negara, 
semuanya satu dalam naungan Islam. Ajaran ini tersebar melalui perdagangan, 
pendidikan, dan budaya bukan dengan penjajahan.6 
Di Mandar sendiri yakni suku yang mendiami wilayah provinsi Sulawesi 
Barat begitu banyak tradisi yang ada didalamnya, tradisi yang mengandug nilai 
nilai religi yang begitu jelas bisa kita temukan ditanah Mandar, seperti di daerah-
daerah  lainya yang ada di Indonesia, suku Mandar memiliki ciri khas kebudayaan 
yang bernilai Agama atau religi seperti yang sangat terkenal adalah budaya 
Sayyang Pattu-du (Kuda Menari) yang merupakan kebudaya yang begitu 
berupaya dilestarikan oleh masyarakat Mandar, karena Sayyang Pattu’du’dan 
khatam Al- Quran memiliki hubungan yang sangat erat dalam rana sosial dan 
Agama. Sebab, tradisi Sayyang Pattudu digelar untuk mengapresiasi anak yang 
 
5 Fahrul Rizal dan dkk, Humanika, (Cet. I; Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), h.85. 
6 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia Lintas Sejarah Pertumbuhan dan 




telah mengkhatamkan bacaan al-Quran7. 
Bagi suku mandar budaya seperti Sayyang Pattudu dijadikan sebagai rana 
pemahaman agama bagi masyarakat yang sengaja ditampilkan dalam bentuk 
formal, bisa dilihat dari perayaan yang dilakukan kepada anak tersebut melalui 
tradisi Sayyang Pattudu yang begitu meriah. Selain dari tradisi Sayyang Pattudu 
ini, terdapat pula tradisi lain yang bernilai agamis yang bisa kita jumpai 
dikalangan masyarkat Islam di Mandar yakni tradisi Mattera Pangaji. 
Tradisi Mattera Pangaji disini merupakana salahsatu ritual formal 
masyarakat dalam memahami Agama seperti pemahaman tentang pentingnya 
membaca dan mempelajari serta meghargai Al-Qur’an, sesuai dengan perintah 
Allah swt. Anjuran membaca dan mempelajari Al-Qur’an dalam QS. Al-









 ١٨َنٗهۚ  َفِاَذا َقَرأ
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya tugas Kamilah untuk mengumpulkan (dalam hatimu) dan 
membacakannya. Maka, apabila Kami telah selesai membacakannya, 
ikutilah bacaannya itu.8 
  
 
Dalam ayat di atas dijelaskan akan perintah membaca dan mempelajari Al-
Qur’an oleh Allah swt kepad Nabi Muhammad saw. Ini pula sangat melekat 
dalam hati masyarakat Mandar khsusunya di Desa Manyamba Kecamatan 
Tammerodo Sendana Kabupaten Majene, melaui tradisi Mattera Pangaji, jika 
 
7 Ruhiyat, Tradisi Sayyang Pattu’du di Mandar (Studi Kasus Desa Lapeo)UIN Alauddin 
Makassar Jurnal Studi Agama dan Masyarakat Volume 13, Nomor 1, Juni 2017: hlm.8. 
 
8 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 




dilihat sepintas masyarakat Desa Manyamba berupaya ingin menunjukkan 
kesakralan Al-Quran, sehingga ketika ada seseorang yang sudah mulai ingin 
serius belajar membaca Al-Quran maka harus melalui tradisi ini yakni Mattera 
Pangaji, Serius di sini maksudnya proses peralihan murid dari membaca Iqra’, 
yang kemudian beralih ke Qur’an besar begitu masyarakat Mandar menyebut Al-
Qur’an, lebih jelasnya seorang murid tidak bisa beralih belajar membaca Al-
Qur’an setelah tamat dari Iqra’ jika tidak melakukan ritual Mattera Pangaji yang 
dilakukan dalam konsep budaya lokal yaitu Baca-Baca. 
 Kecintaan terhadap Al-Qur’an memang akan tumbuh dalam hati sanubari 
orang orang yang beriman dan bertaqwa, Al-Qur’an adalah mukjizat yang sangat 
agung ,ilmiah, rasional yang ajaranya begitu jelas serta cahaya yang terang bagi 
orang-orang yang beriman,bagi mereka Al-Qur’an bukan hanya kumpulan kata-
kata mutiara bukan pula kumpulan puisi dari sang penyair, tidak ada yang bisa 
menandingi susunan kalimat yang terkandung didalamnya dan tidak ada seorang 
pun yang mampu mengubahnya karena Al-Qur’an bersumber dan mendapat 
pemeliharaan dari sang pencipta Allah swt.9 
Perlu diketahui tradisi ini proses pelaksanaannya hampir sama dengan acara 
tradisi lainnya yang ada di Mandar seperti yang dikenal dengan nama Baca-baca 
atau yang dalam umumnya disebut Syukuran, namun lain halnya tradisi Mattera 
Pangaji ini, dari konteksnya tradisi ini adalah implementasi kepercayaan pada 
Agama yang diyakini oleh masyarakat desa Manyamba, sehingga melalui tradisi 
ini mereka menunjukan keyakinan serta keseriusan dalam mempelajari Al-Qur’an 
sehingga ini mengarah kepada Teologi. 
 




Dilihat dari apa yang mereka lakukan dalam tradisi ini merupakan salah satu 
motivasi yang berusaha ditunjukkan, selain niat ingin mendorong anggota 
keluarga fasih dalam membaca Al-Qur’an juga ingin menunjukan rasa hormat 
mencintai dan menghargai Al-Qur’an, Seperti dalam fir’man Allah swt berikut:  
Dalam firman Allah swt: QS. Al-Hajj/22: 32. Allah berfirman: 




ِ َفِانََّها ِمْن َتْقَوى ال ْم َشَعاۤىَِٕر اّٰلله ِ  ٣٢ظ 
 
Terjemahnya:  
Demikianlah (perintah Allah). Siapa yang mengagungkan syiar-syiar Allah 
sesungguhnya hal itu termasuk dalam ketakwaan hati.10 
 
Dalam sebuah hadits disebutkan: 
يَ ْرَفُع ِِبََذا اْلِكَتاِب أَقْ َواًما، َوَيَضُع بِِه آَخرِينَ ِإنَّ هللَا   
 
Artinya:  
“Sesungguhnya Allah akan memuliakan suatu kaum dengan kitab ini (Al-
Quran) dan menghinakan yang lain.” (H.R. Muslim).11  
 
Selain itu, Mattera Pangaji juga merupakan bentuk rasa syukur dan terima 
kasih kepada Allah swt, yang memberikan karunia nikmat dan kemapuan serta 
diberikannya Iman dalam hati untuk keinginan mempelajari Al-Qur’an dimana 
sebenarnya tuhan memberikan perintah untuk selalu bersyukur kepadanya dalam 
Firman Allah swt dalam QS.  Al- Baqarah/2: 172 sebaga berikut: 
ْنُتْم ِايَّاُه َتْعُبدُ 
ُ




ٰبِت َما َرَزْقٰنك ِ













Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang Kami 
anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-
benar hanya menyembah kepada-Nya.12 
 
Bagian terpenting dalam kehidupan masyarakat Manyamba berkenaan 
dengan tradisi ini adalah terdapat kesadaran akan pentingnya mepelajari Al-
 
10Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 
Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2015),hlm.335 
11 Al-Bayyan, Shahih Bukhari Muslim, (Cet.I;Bandung:Jabal,2008,) 




Quran, dari ritual ini juga menunjukan harapan dari orang tua murid agar anaknya 
kelak pandai membaca Al-Quran dan menjadi anak yang soleh dan soleha, untuk 
itu dari tradisi muncul kepercayaan bahwa anak yang sudah melalui tradisi ini 
akan lebih muda fasih dalam membaca Al-Quran. 13 
Tradisi ini dipimpin langsung oleh guru ngaji dari murid itu sendiri , dan 
kebanyakan segalah bentuk yang akan digunakan dalam tradisi itu dilakukan di 
rumah guru ngaji, para orangtua murid hanya membawa segala yang dibutuhkan 
dalam bentuk mentah, disini belum diketahui apakah yang digunakan dalam 
tradisi ini seperti makanan dan sebagainya bisa dimasak dirumah orang tua murid 
ataukah tidak, dan juga dalam tradisi ini bisa dilaksanakan serentak lebih dari satu 
murid boleh juga orang per orang dengan beda waktu pelaksanaan. 
Penelitian ini  perlu dilakukan mengingat keadaan sekarang memasuki 
zaman modern yang terkadang orang lebih suka belajar sesuatu secara online atau 
internet seperti juga membaca Al-Qur’an dan ini bisa menggeser posisi guru ngaji 
yang ada di desa-desa yang dikhawatirkan hilangnya tradisi Mattera Pangaji ini, 
mengingat tradisi ini merupakan warisan tradisi budaya Islam lokal yang begitu 
bermanfaat, selain dari belajar Al-Qur’an anak-anak juga diajarkan menghargai 
Al-Qur’an mengahargai guru dan di acara ini juga membangun silaturahmi yang 
erat antara keluarga murid dan guru ngaji itu sendiri,  dan ini bisa menambah 
keseriusan anak dalam belajar mengaji melihat apa yang dilakukan orang tua 
kepada dirinya melalui tradisi ini. Namun demikian tangtangan yang dihadapi 
disini adalah masih banyak pihak yang belom memahami apa sebenarnya tradisi 
 




Mattera’Pangaji itu, serta apa makna yang terkandung dibalik tradisi ini. Sehingga 
ada perbedaan pendapat dalam masyarakat mengenai tradisis ini, dan mengangap 
tradisi ini tidak perlu untuk dilakukan karena yang utama jika menjadikan Al-
Quran itu istimewa yang perlu dilakukan hanyalah menjaga adab terhadap Al-
Qur’an beberapa diantaranya yaitu ketika membaca Al-Qur’an hendaknya dalam 
kondisi tubuh dan tempatnya yang suci, memegang Al-Qur’an sebaiknya 
menggunakan tangan kanan dengan posisi diangkat sejajar dengan dada, dilarang 
meletakkan Al-Qur’an di bawah yang sejajar dengan kaki dan lain sebagainya dan 
menganggap tradisi Mattera Pangaji adalah suatu perbuatan bid’ah karena tidak 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. 
Oleh karena itu penulis melihat perlu untuk menelusuri secara lebih lanjut 
dan menuangkannya kedalam sebuah skripsi melalui judul yang saya angkat yakni 
“Tradisi Mattera Pangaji di Desa Manyamba Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene Suatu Tinjauan Teologi“ 
B.    Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah prosesi tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 
dalam Ritual Mattera Pangaji di Desa Manyamba, Kecamatan Tammarodo 
Sendana Kabupaten Majene Sulawesi Barat. Proses perayaan ini memiliki ciri 
khas tersendiri dimana seorang anak tidak bisa melanjutkan belajar membaca Al-
qur’an setelah dari Iq’ra tapa melakukan ritual Mattera Pangaji terlebi dahulu, 
Kemudian peneliti akan berupaya menemukan makna yang terkandung di 
dalam tradisi ini, ditunjukkan apakah tradisi ini bermanfaat, sejalan dengan syariat 




tradisi Mattera Pangaji,  tulisan ini membahas tentang  kajian Teologi selain itu 
peneliti ingin melihat layak atau tidaknya tradisi ini dipertahanka sampai dengan 
masa modern saat ini yang penuh dengan kecanggihan teknologi yang bisa 
mencakup segala bidang meliputi pembelajaran Al-Qur’an begitu mudah seperti 
melalui internet.Untuk lebih jelasnya sebelumnya saya akan memberikan 
penjelasan disetiap kata dalam kalimat judul penelitian di atas sebagai berikut: 
1. Tradisi  
Tradisi kadang kita kenal sebagai suatu kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat berlangsung secara turun temurun dan sudah menjadi bagian dari 
kehidupan suatu kelompok masyarakat14 , seperti di beberapa wilaya yang ada di 
Indonesia yang masih menjaga tradisi dan juga berlaku pada masyarakat desa 
Manyamba seperti tradisi Mattera Pangaji ini. 
2. Mattera  
Mattera adalah nama dari tradisi ini, dimana berasal dari kata “tera” atau 
darah dalam Bahasa Indonesia, mengapa demikian karena Mattera ini 
mengorbankan seekor ayam sebagai hewan sembelihan. Darah dari ayam yang 
disembelih sebagai simbol dari mattera ini.  
3. Pangaji 
Pangaji sendiri adalah sebutan untuk orang mengaji, dan yang dimaksud 
disini adalah murid ngaji yang akan di baiat atau melakukan tradisi ini. 
4. Teologi  
Teologi sendiri adalah ilmu yang mengkaji atau membahas Tentang 
 
14 Zuhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU Dalam 




ketuhanan dan kewajiban kewajiban manusia terhadap tuhan, dengan 
menggunakan akal dan wahyu untuk memperoleh pengetahuan tersebut.15 
Pengertian lain Teologi dari segi bahasa terdiri atas kata “Theos” dan 
“Logos”,Theos artinya “Tuhan” dan Logos artinya “Ilmu” yang berarti Theology 
artinya “ilmu tentan Tuhan” atau disebut juga “ilmu Ketuhanan”. Bidangh ilmu 
yang membahas tentang Tuhan dengan hubungannya dengan Manusia baik 
dengan wahyu itu sendiri mapun dari akal manusia.  
Dari pengertian di atas terdapat satu titik fokus yang mencakup bidang 
ilmu yang membahas tentang Tuhan maupun hubungan nya dengan diperoleh 
dari akal manusia, ini menunjukan bahwa pemahaman atau keyakinan dari ritual 
Mattera Pangaji oleh masyarakat desa Manyamba merupakan bagian dari  rana 
Theology karena ritual ini adalah hasil dari pemikiran orang orang terdahulu 
pada masa pra Islam dalam hal mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai Agama 
dalam masyarakat Manyamba yakni belajar membaca AL-Qur’an, sehingga 
terciptanya ritual Mattera Pangaji tersebut. 
Berdasarkan dari judul yang dikemukakan, Tradisi Mattera Pangaji Di 
Desa Manyamba Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene Suatu 
Tinjauan Teologi Secara jelasnya yang dimaksudkan adalah suatu penelitian 
yang akan meneliti tradisi Mattera Mangaji‟  mengenai bagaimana  makna  ritual  
Mattera Mangaji‟,  dan    bagaimana  bentuk prosesi    pelaksanaan    ritual    
Mattera Pangaji‟    dalam    kehidupan    masyarakat desa Manyamba Kecamatan 
Tammerodo Sendan Kabupaten Majene agar tradisi ini jelas dipahami semua 
 
15 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran  Sejarah analisa Perbandingan, (Jakarta 





No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Pengertian dan Prosesi dari tradisi 
matttera pangaji  
Dalam penelitian ini, peneliti 
berfokus pada pengkajian 
tentang proses dan persiapan 
pelaksanaan ritual Mattera 
Pangaji   
2. Makna Tradisi Mattera Pangaji 
ditinjau dari pemahaman 
masyarakat setempat 
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengkaji pengertian dan 
makana dari ritual mattera 
pangaji, yang berfokus pada 
pandangan masyarakat 
tentang tradisi mattera 
pangaji  
3. Tinjauan Teologis Menganalisis bagimana 
makna dari tradisi Mattera 
Pangaji dari pandangan 
Teologi  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas , maka 
untuk itu dapat dirumuskan tentang persoalan pokok yang menjadi masalah yang 
akan dikaji atau diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut: 
1. Bagaimana prosesi ritual Mattera Pangaji‟ yang dilakukan oleh 





2. Bagaimana makna  ritual Mattera Pangaji bagi masyarakat Desa 
Manyamba Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene? 
3. Bagaimana pandangan Teologi terhadap Mattera Pangaji yang dilakukan 
oleh masyarakat Desa Manyamba Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka memiliki fungsi untuk berusaha menemukan tulisan atau 
tahap pengumpulan data terhadap objek permasalah yang ingin diteliti. 
berdasarkan dari penelusuran penulis  terhadap refrensi yang ada, atau yang sudah 
di dapatkan melalui refrensi yang membahas Tradisi Mattera Pangaji. sehingga 
bisa dijadikan sebagai sumber pustaka, adapun kajian pustaka yang digunakan 
oleh peneliti,diantaranya adalah: 
Petama: Makna dan Tradisi-Tradisi dalam Rangkaian Tradisi Khatam Quran 
Anak-anak di Nagari Balai Gurah Sumatera Barat oleh Wirdanengsih adalah 
Dosen Fakultas Ilmu Sosial Prodi Pendidikan Sosiologi Antropologi UNP Padang 
dimana dalam tulisannya ini dijelaskan bahwa terdapat Tradisi Khatam Quran di 
Nagari Balai Gurah, diamana masyarakat Balai Gurah Sumatera Barat sendiri 
melakukan upacara Khatam Quran, yang dilakukan untuk anak-anak yang telah 
berhasil membaca Alquran dengan baik dan lancar. Tradisi ini adalah upacara 
penghargaan dan tanda bahwa anak sudah pandai dalam membaca Al-Quran. 
Dalam upacara ini pesertanya terdiri dari anak-anak yang telah bisa membaca Al-
Qur’an dengan tajwid yang benar. Upacara dari ritual berlangsung meriah dan 
diselenggarakan dengan rangkaian acara yang sifatnya tradisional. Tulisan ini 




Quran ini dilakukan setelah anak sudah menghatamkan Al-Quran sedangkan di 
tradisi Mattera Pangaji yang saya angkat itu dilakukan sebelum murid 
mengkhatamkan Al-Quran atau masih proses belajar membaca Al-Quran. 
Kedua: dari tradisi Mandoa Untuk Anak Hatam Qur’an Dalam Keluarga 
Luas Minangkabau oleh Wirdanengsi tradisi ini merupakan perayaan Khatam 
yang dilakukan oleh keluarga yang terdiri dari perayaan mengundang masyarakat 
setempat untuk menghadiri jamuan  makan  sebagai wadah sosialisasi keberadaan 
anaknya yang sudah Khatam Qur’an dengan rangkaian do’a harapan anak bisa 
tumbuh dewasa yang bermanfaat bagi orang banyak. Ini sama seperti sebelumnya 
diatas tradisi yang dilakukan setelah menamatkan Al-Quran sedangkan Tradisi 
yang saya angkat itu masih dalam proses belajar Al-Quran yakni Mattera Pangaji.   
Ketiga: skripsi dari Nurlina dai fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
2016 budaya sayyang pattu’du di desa pambusuang Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat (tinjauan aqidah). Dalam 
skripsi ini memfokuskan kajiannya bagaiman tradisi Sayyang Pattudu ini dalam 
pandangan Aqidah Islam,tradisi ini sebagai wujud rasya syukur oleh orang tua 
anak yang telah menamatkan bacaan Al-Qur’an, dan untuk itu peneliti mencari 
apakah sesuai dengan Islam dan masih sangat perlu dilestarikan hingga saat 
ini.Tradisi ini merupakan tradisi lanjutan dari tradisi yang saya angkat dalam 
judul, keduanya berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an namun Mattera 
Pangaji masih dalam proses belajarnya murid membaca Al-Quran. 
Keempat: Jurnal dari Ruhiyat UIN Alauddin Makassar Jurnal Studi Agama 




disebutkan adanya Tradisi Mappangolo, tradisi Mappangolo Mangngaji 
merupakan sebuah tradisi yang dilakukan guru mengajarkan membaca al-Qur’an 
kepada sang murid. Tradisi ini memerlukan beberapa rangkaian ritual dengan 
beberapa bahan dan persiapan untuk digunakan, ini dilakukan dengan harapan 
murid cepat fasih dalam membaca al-quran. 
Beda halnya dengan apa yang saya angkat dalam jurnal ini dijelaskan ritual 
tersebut dilakukan diawal pembelajaran al-quran atau sebelum memulai belajar 
al-quran, sedangkan dalam tulisan skripsi saya yakni Ritual Mattera Pangaji itu 
ritual pada saat dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran. 
Kelima: Yakni tradisi Akkattere dari skripsi Oleh: Ardiyanto Tradisi 
Akkattere Di Desa Tanah Towa, Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
(Tinjauan Aqidah Islam), dari skripsi ini menjelaskan tentang tradisi Akkatere 
yaitu tradisi dari bahasa, kata akkattere berasal dari Bahasa Konjo, kata dasarnya 
adalah kattere artinya “cukur atau potong”,diberi imbuhan “a” di depan sehingga 
kata kattere berubah menjadi kata kerja aktif  Akattere yang berarti “mencukur 
atau memotong”. mencukur atau memtong rambut. Menurut istilah akkattere 
adalah pesta adat pemotongan rambut yang dilakukan oleh masyarakat Tanah 
Towa Ri Kajang. Dimana dijelaskan dalam skripsi ini bahwa tradisi tersebut 
berkaitan dengan Aqidah Islam dimana orang yang mampu tetapi tidak 
melakukan ritual Akkatere ini maka tidak dibolehkan atau tidak di ijinkan untuk 
ber Haji ketanah Suci Mekkah, tulisan ini meninjau tentang pandangan akidah 
dalam hal tradisi Akkattere.  




kebiasaan masyarakat dalam bentuk tradisi yang berkenan dengan belajar  
mengaji dalam hal ini umumnya penamatan belajar ngaji, sehingga dapat kami 
tunjukan dalam penelitian ini  bahwa saya fokuskan pada Tradisi Mattera 
pangaji di Desa Manyamba kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene 
yang juga berkaitan dengan belajar mengaji namun yang membedakan dengan 
yang lainya tradisi ini dilakukan dalam bentuk persayaratan untuk peralihan 
tingkat  pembelajaran anak dalam belajar Qur’an dari Iq’ra ke Al-
Qur’an,Sedangkan dari tradisi Akkatere diatas juga hampir sama dengan tradisi 
Mattera Pangaji ini jika ditinjau dari Teologi yakni Aqidah, orang Kajang tidak 
bisa berhaji tampa melalui ritual Akkatere, orang Manyamba tidak bisa beralih 
dari belajar Iqra’ ke Al-Qur’an sebelum melalui ritual Mattera Pangaji. 
Kepercayaan masyarakat yang memungkinkan menimbulkan pertanyaan dari 
beberapa pihak tentang tradisi ini, maka tradisi perlu untuk diteliti lebih 
mendalam melalui pandangan Teologi yang menjadi pokok pembahasan dalam 
penelitian ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian pada umumnya dimaksudkan untuk menemukan,menguji, serta 
mengembangkan kebenaran suatu pengetahuan itu sendiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
a. Untuk mengetahui prosesi ritual Mattera Pangaji yang dilakukan 





b. Untuk mengetahui makna dari ritual Mattera Pangaji yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Manyamba Kecamatan Tammerodo 
Sendana Kabupaten Majene.  
c. Untuk mengetahui pandangan Teologi terhadap Tradisi Mattera 
Pangaji yang dilakukan oleh masyarakat Desa Manyamba Kecamatan 
Tammerodo Sendana Kabupaten Majene. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara jelasnya penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan 
pemahaman kepada masyarakat luas mengenai pentingnya kita menyadari 
dan mengetahui  nilai-nilai Agama yang baik dan masih terdapat dalam 
kehidupan kita, baik secara pengetahuan priadi ataupun pengetahuan 
secara masyarakat luas. 
b. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pemahaman 
yang lebih luas kepada masyarakat desa Manyamba tentang tradisi Mattera 
Pangaji. 
c. Secara teoritis juga dapat perspektif baru dalam ranah akademis, 
khususnya dalam lingkup UIN Alauddin Makassar. Dalam hal ini adalah 
studi kasus tentang Tradisi yang ada di Mandar Khususnya di Desa 
Manyamba tentang ritual Mattera Pangaji, selain itu juga memperluas 
wawasan serta memberikan referensi keilmuan mahasiswa dan semua 







A. Pengertian Tradisi 
Menurut pemaparan Tasikuntan, tradisi itu berasal dari kata “traditium” 
yang diartikan sebagai segala sesuatu yang diwariskan dari masa lalu kemasa 
depan. Selanjutnya, Tradisi merupakan sebuah cipta dan karya oleh manusia yang 
diwariskan dari suatu generasi ke generasi selanjutnya, seperti adat-istiadat, 
kesenian, dan properti yang digunakan dalam tradisi tersebut serta makna yang 
terkandung di dalamnya.16 
 Menurut pengertianya, tradisi adalah sesuatu yang berulang, dalam bahasa 
Arab disebut A’datun yang artinya  terulang-ulang atau disebut juga Istilah adah 
berarti sesuatu yang terulang-ulang dan diharapkan akan terus terulang lagi. Jadi 
pada istilahnya tradisi adalah adat atau kebiasaan turun temurun yang  dilakukan 
oleh suatu masyarakat dan diharapkan memberi manfaat bagi kehidupan dan 
penghidupannya. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), tradisi itu diartikan sebagai 
adat istiadat kebiasaan yang berlangsung secara turun temurun (dari nenek 
moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.17melanjutkan dari pengertian 
tradisi bagian kedua dalam KBBI yaitu penilaian atau anggapan bahwa cara-cara 
yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.18 Ini didukung dengan 
tulisan dari presiden pertama Republik Indonesia Ir. Soekarno yaitu :  
 
16Tasikuntan, “Pengertian Tradisi” Bloghttp://tasikunta .wordpress.com/2014/12/25/ 
pengertian tradisi/ (25 Desember 2014). 
17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 





“Aku tidak mengatakan, bahwa aku menciptakan Pancasila. Apa yang 
kukerjakan hanyalah menggali jauh ke dalam bumi kami, tradisi-tradisi 
kami sendiri, dan aku menemukan lima butir mutiara yang indah.”19 
 
Selain itu tradisi juga bisa disebut sebagai segala macam aturan-aturan yang 
berlaku dalam masyarakat yang secara turun-temurun dilakukan oleh masyarakat 
tertentu pada suatu daerah.20 
Kebudayaan berasal dari bahasa Belanda yang disebut dengan nama Kultur 
yang diartikan sebagai seluruhan perilaku dan hasil kelakuan manusia yang 
dibentuk oleh tata krama yang harus diperoleh dengan belajar, dan kemudian 
semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat. 
 Sedangkan menurut Peransi (Lamazi, 2005: 13), tradisi itu berasal dari kata 
traditium, yang artinya  segala hal yang ditransmisikan atau diwariskan oleh masa 
lalu ke masa depan atau sekarang. Untuk itu dari pengertian ini, jelaslah bahwa 
tradisi adalah warisan kebudayaan atau kebiasaan orang-orang di masa lalu yang 
kemudian selalu dijaga dan dilestarikan secara terus-menerus hingga sekarang.21 
Sedangkan Tradisi dalam Islam dijelaskan bahwa tradisi beranjak dari kata 
kata adat dan urf  yang diadopsi dari bahasa Arab itu sendiri. Secara 
etimologinya, adat berasal dari kata (ada, yaudu) yang artinya kembali, 
mengulangi (berulang-ulang). sedangkan untuk kata urf  berasal dari kata 
(araf,ya’rifu) yang artinya baik dan sudah dipahami atau diketahui oleh umum 
(orang banyak). Dari perbedaan di atas itu terjadi karena diartikan menurut ahli 
bahasa, sedangkan menurut ahli Syara, urf itu sendiri bermakna adat dan tidak ada 
 
19Kakawin Nagarakertagama, Teks Asli dan Terjemahan / Pengarang, Mpu 
Prapanca;,(Cet.1 Edisi Revisi Penerbitan Yogyakarta : Narasi, 2018) 
20 W.J.S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet; IV, Jakarta: Balai 
Pustaka,1993), h. 436 





perbedaan dari keduanya. 
Menurut para Ulama, urf dibagi membagi menjadi dua, yaitu urf sahih dan 
urf fasid. Pembagian ini menunjukkan perbedaan dalam penggunaanya kegunaan 
yang disesuaikan dengan syariat. Adapun urf sahih adalah urf yang tidak 
menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang halal, atau tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Hadis,  sedangkan urf fasid iyalah urf yang 
bertentangan dengan al-Qur’an dan as-Sunah karena menghalalkan yang haram 
dan mengharamkan yang halal.22 
Tradisi yang dikutip dari Hasan Hanafi al-Turats disebutkan merupakan 
sebuah khazanah kejiwaan makhzun al nafs, yang artinya pedoman dan perantai 
dalam membetuk masyarakat, tradisi  merupakan khazanah pemikiran yang 
bersifat material dan imaterial  yang bisa dikembangkan untuk melahirkan 
pemikiran yang progresif transformatif. Mengadopsi apa yang layak dalam tradisi 
untuk dikembangkan demi kepentingan masa kini dan masa depan merupakan 
langkah pemaknaan yang pragmatis karena kesemuanya baik dari transformasi 
maupun sosial harus beranjak dan kemudian berpijak pada yang namnya tradisi itu 
sendiri, jika pembaruan pemikiran selalu dimulai dari perangkat tradisi, moderasi 
akan berlangsung dalam bentuk dinamis dan dialogis.23 
B. Tradisi dan Agama 
Upaca ritual atau Tradisi  tradisional masih kerap kita jumpai di Indonesia. 
Bagi masyarakat tradisi adalah sebuah pendukung kelangsungan dan kedamainan 
dalam kehidupan bermasyarakat, upacara atau ritual yang dilakukan merupakan 
 
22 Ibid,hlm.82 
23Zuhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU Dalam 




pola tingkah laku resmi hanya sebagi keyakinan saja dan tidak dilakukan sebagai 
kegiatan teknis sehari-hari.24 
Pengabuangan dua aspek yang sama sama memiliki pengaruh besar akan 
menimbulakn pengaruh yang lebih besar pula, akulturasi  dari Agama dan budaya 
merupakan salah satu faktor terciptanya kerukunan dalam masyarakat, Kegiatan 
yang dilakukan oleh masyarakt Islam salahsatunya  pada masyarakat Manyamba 
yang kerap melakukan ritual Mattera Pangaji sebagai bentuk rasya syukur dan  
mencintai Al-Quran. 
Konsep relasi keberagamaan seperti ini yang mengandung nilai tradisional 
lokal sangan menarik untuk ditampilkan dalam hubungan masyarakat. 
Hubungan yang harmonis seperti ini merupakan hal yang lumrah yang 
terjadi seja kedatangan Islam awal ke Indonesia, menurut penuturan Kuntowijoyo 
(2001: 196), Agama dan Budaya atau tradisi yang kita kenal merupakan dua hal 
yang baik yang saling memengaruhi satu sama lain baik pada bentuk,simbol, isi 
maupun maknanya.25 
Pengabungan kedua unsur ini sangat kuat sehingga masyarakat mampu 
mengembangkan perilaku keberagamaannya sekaligus kebudayaanya yang sama-
sama bertujuan membangun kerukunan dan kedamain baik kepada Tuhan maupun 
sesama manusia. 
Dalam Islam  terdapat simbol-simbol sistem sosial dan kultural, dalam Islam 
 
24Mohammad Dzofir,  Agama Dan Tradisi Lokal( Studi Atas Pemaknaan Tradisi 
ReboWekasandi Desa Jepang, Mejobo, Kudus) (Jurnal IJTIMAIYA _ Vol. 1 No. 1 Juli-Desember 
2017)h.113. 
25Joko Tri Haryanto, Relasi Agama Dan Budaya Dalam Hubungan Intern Umat Islam:The 
Relationship between Religion and Cultures among Muslims, 
https://blasemarang.kemenag.go.id/journal/index.php/smart/article/view/228/139 (Jurnal SMaRT 




meyakini bahwa realitas itu bersumber dari wahyu yakni Al-Quran dan Hadis 
bukan dari pengetahuan, dari kedua sumber ini diyakini sebagai konsep yang 
absolut dan final.26 Namun pada perkembanganya Agama juga merupakan realitas 
sosial dan  kemudian dipengaruhi oleh lingkungan dan waktu yang ada, sehingga 
pada kenyataanya Agama pada masa lalu telah menerima akomodasi sosial 
kultural tak kala para ahli fikih mempertimbangkan faktor sosial budaya untuk 
kemajuan peradaban Islam, terbukti Agama Islam begitu mendunia dan selalu 
selaras dengan berbagai bentuk sosial dan budaya yang ada. 
Terkait dengan hal ini oleh Mudzhar, 1998: 13-14 bahwa Islam tidak 
selamanya dilihat dari Agama wahyu atau hasil doktrinal saja. Tetapi Islam juga 
harus dilihat sebagai fenomena dan gejala budaya sosial. Ini akan menghasilkan 
mozaik Islam baru dan bercorak dan berwatak lokal dalam artian Islam yang  
berwarna budaya. 
Inilah yang terjadi diberbagai daerah yang ada di dunia terkhusus di 
Indonesia banyak kita jumpai  macam macam wajah atau warna Islam yang 
dibalut dengan budaya lokal yang dapat dilihat dari ritual-ritual Agama yang ada. 
C. Tinjauan Teologi 
1. Pengertian Teologi 
Teologi jika diartikan secara bahasa dari bahasa Yunani yakni dari kata Theos 
artinya tuhan dan Logos artinya  Ilmu, jadi Teologi adalah ilmu tentang Tuhan  
atau Ketuhanan. 
 
26 Abidin Nurdin,  Integrasi Agama Dan Budaya:Kajian Tentang Tradisi Maulod dalam 
Masyarakat Acehel http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/infopub/article/view/3415/pdf 





Ada banyak defenisi yang diberikan oleh para ahli  ilmu Agama terkait 
mengenai defenisi dari Teologi itu sendir diantaranya, Fergilius Ferm yang 
menyebutkan  The discipline which concerns God or The Dvine Reality and God’s 
realition to the world , artinya disini Teologi adalah pemikiran yang sistematis  
yang ada hubungannya dengan alam semesta. Oleh Encylppedia Everyman’s 
disebutkan tentang Theologi sebagai berikut: “Science of religion, dealing 
therefore with God, and man in  his realition to God “ yang menyebutkan bahwa 
Teologi itu adalah segala pengetahuan tentang Agama, yang karenanya kemudian 
membahas tentang Tuhan dan manusia dalam pertaliannya dengan Tuhan.27 
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia atau KBBI  mengartikan bahwa 
teologi adalah pengetahuan ketuhanan (mengenai sifat Allah, dasar kepercayaan 
kepada Allah dan Agama, terutama berdasarkan pada kitab suci),28 dari sini kita 
melihat bahwa Teologi melingkupi  segala hal tentang ketuhanan baik dari sifat 
sifatanya baik dari kepercayaan kepada Allah itu sendiri dan lebih mengutamakan 
landasan terhadap kitab suci. 
 Teologi sering juga disebut sebagai Ilmu kalam yang juga sering pula 
disebut Ilmu Ushuluddin, Ilmu Tauhid, Fiqh Al-Akbar, dan Teologi Islam. 
Disebut ilmu ushuluddin karena didalamnya mengandung pokok-pokok ilmu 
ushuluddin, disebut ilmu Tauhid karena juga mengandung pembahasan keesaan 
Allah swt, disebut Fiqh Al-Akbar yang berisi pokok-pokok Agama,  disebut 
teologi Islam karena berisi tentang kebenaran wahyu yang berkenaan dengan 
 





independensi filsafat dan ilmu pengetahuan.29Benar dalam pengertian sebelumnya 
Teologi mencakup Tuhan dan Manusia dengan pertaliannya dengan Tuhan.  
Ilmu Kalam yang sering juga disebut sebagai Teologi Islam, adalah seperti 
bidang ilmu lainya yang merupakan buah hasil gagasan-gagasan pemikiran dan 
pergumulan-pergumulan orang-orang terdahulu  tentang polemik,terdahulu seperti 
Ketuhanan, maupun persoalan hubungan manusia dengan Tuhannya30 
2. Makna Tauhid, Iman dan Islam 
a. Tauhid  
Taudid bersal dari bahasa Arab (tawhid) yang memiliki arti Meng- Esa-
kan.Yaitu meyakini bahwa Allah swt itu Esa  dan tidak ada sekutu terhadapnya, 
oleh Syamsul Bahri memaknai bahwa Tauhid tidak ada yang boleh benar-benar 
disembah kecuali Allah swt. Di dalam Al-qur’an terdapat kalimat هللا إالا إله ال  yang 
disebutkan sebanyak 40 kali diantaranya juga terdapat kalimat  هَا الَا أَْنتَا إاِلّا إِلََٰ  atau 
juga هَا الَا أَنَا إاِلّا إِلََٰ  yang kesemuanya memiliki makna penegasan dan peniadaan bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah swt dan menafikan tuhan lain selain dari Allah swt.31 
 Dalam tauhid kita jumpai tiga pokok bahasan yaitu ma’rifat al-mabda, 
ma’rifat al-wasithah, dan ma’rifat al-ma’ad. Al-mabda adalah mempercayai 
dengan penuh keyakinan segala tentang  penciptaan alam.32 Olehnya itu manusia 
perlu mengimani bagaiman luar biasanya proses penciptan alam semesta seperti 
yang telah digambarkan dalam Al-Qur’an QS. Al-A`raf/7: 54 Allah swt 
 
29Anwar Rosihon,  Ilmu Kalam (Cet.III;Bandung:CV Pustaka Setia,2007),hlm. 13. 
30 Amin Abdullah, Studi Agama:Normativitas atau Historisitas? (Cet.VI;Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar,2015.),hlm.121. 
31 Nurlaela Abbas,  Buku Daras:Ilmu Kalam Sebuah Pengantar, (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2014), hlm. 6. 
32 Nurlaela Abbas,  Buku Daras: Ilmu Kalam Sebuah Pengantar (Cet. I; Makassar: 









َعل اْسَتٰوى  ُثمَّ  يَّاٍم 
َ








ال  ُ اّٰلله ُم 
ُ
َربَّك ِانَّ 
ْمِره   
َ
ِبا ٰرٍتٍۢ  ُمَسخَّ ُجْوَم  َوالنُّ َقَمَر 
ْ
َوال ْمَس  الشَّ وَّ َحِثْيًثاۙ  ُبٗه 
ُ


























Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ʻArasy. Dia 
menutupkan malam pada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia 
ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk pada perintah-Nya. 
Ingatlah! Hanya milik-Nyalah segala penciptaan dan urusan. Maha 
berlimpah anugerah Allah, Tuhan semesta alam.34 
 
Dari ayat yang dituliskan diatas tentang bagaimana proses dan masa 
penciptan alam semesta oleh Allah swt yang harus kita imani dalam ma’rifat al-
mabda. Selanjutnya ma’rifat al-wasitha adalah wujud keimanan mempercayai 
dengan sepenuh keyakinan dari pada utusan para rasul Allah swt seperti yang -







ًة َِۗوَما ك يَّ ِ


























Sungguh Kami benar-benar telah mengutus para rasul sebelum engkau 
(Nabi Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri dan 
keturunan. Tidak mungkin bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti 
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada 
ketentuannya.35 
 
Dari ayat diatas  perlu kita meyakini dan mempercayai sepenuhnya tentang 
utusan Allah swt yaitu nabi dan rasul-rasulnya, sebagai wujud dari ma’rifat al-
 
33Khairul Hadi,  Masa penciptaan alam semesta dalam al-quran (kajian surat al-a`raf 
ayat 54 dan surat yasin ayat 82) Skripsi (Aceh: Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-raniry 
Darussalam Banda Aceh 2017), hlm.5. 
34Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 
Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2015),hlm.157. 
35 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 





 Selanjutnya ma’rifat al-ma’ad yaitu mempercayai dengan sepenuh hati akan 
adanya kehidupan yang kekal setelah kita mati yaitu kehidupan Alam akhirat dan 
segala yang ada didalamnya. Ini bisa kita lihat pada ayat Al-Qur’an QS. Al- 
Hadid/57:12 




























(Yaitu) pada hari ketika kalian melihat mukmin laki-laki dan mukmin 
perempuan, sedangkan cahaya mereka bersinar dihadapan dan disebelah 
kanan mereka. (dikatakan kepada mereka ): ‘ pada hari ini ada berita 
gembira untuk kalian, (yaitu) surga yang mengalir dibawahnya sungai- 
sungai, dimana kalian kekal didalamnya. Itulah beruntungnya yang besar”36 
 
 Dari ayat diatas merupakan salah satu ayat yang menjelaskan akan adanya  
kehidupan setelah kematian yang  pada ayat di jelaskan bahwa adanya balasan 
surga bagi mukmin laki-laki dan mukmin perempuan dimana surga itu memiliki 
suangai sungai dibawahnya dan akan kekal didalamnya. 
 Selain dari pada ketiga makrifat ini para ulama juga membagi tauhid yang 
menjadi sangat umum dalam pemahaman ummat yaitu Tauhid Rububiyyah yakni 
memercayai bahwa Allah swt hanyalah satu satunya pencipta,pemelihara, dan 
pengatur dari pada alam semesta, Tauhid Uluhiyyah atau ubudiyyah adalah hanya 
kepada Allah swt lah manusia harus bertuhan, beribadah, memohon pertolongan, 
tunduk patuh merendahkan dirinya, dan yang ketiga Tauhid Sifaiyyah adalah 
bahwa hanya Allah swt yang mempunyai sifat sempurna dan terlepas dari sifat 
 
36Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 




tercela atau segala kekurangan.37 
b. Iman 
Dalam bahasa Arab kata Iman  diambil dari kata amana, yu’minu,imanan, 
fauwa mu’minun, yang berarti percaya. Namun kemudian para ahli bahasa sepakat 
memberikan arti dari pada Iman itu adalah at-tasdiq yang artinya pembenaran. 
Dari At-Tabari yang kemudian dikutip oleh Abdullah Samman yang mengatakan 
bahwa Iman adalah ma’rifat atau membenarkan dengan hati, mengikrarkan 
dengan lidah, dan melaksanakannya dengan perbuatan atau dengan anggota tubuh. 
Kemudian dari At-Thahawy menggariskan bahwa Iman itu adalah kepercayaan , 
penampakan ketundukan serta penerimaan syariat.38 
 Percaya dalam bahasa Indonesia artinya yakin atau meyakini sesuatu 
memang benar adanya dan benar-benar nyata adanya, dalam KBBI Iman yaitu 
ketetapan hati; keteguhan batin; keseimbangan batin;39 dan adapun unsur unsur 
keimanan dalam Islam yaitu segala kepercayaan (yang berkenaan dengan Agama); 
keyakinan dan kepercayaan kepada Allah, Nabi, kitab, dan sebagainya;40 
 Dalam hadis jugapun secara jelas pengertian dari pada iman itu yakni hadis 
yang diriwayatkan oleh Abu Huraira RA yakni sebagai berikut: 
   
ثَ   ْيِميُّ َعْن َأِب ُزْرَعَة عَ َحدَّ ثَ َنا ِإْْسَاِعيُل ْبُن ِإبْ َراِهيَم َأْخََبَََن أَبُو َحيَّاَن الت َّ ٌد قَاَل َحدَّ ْن َأِب ُهرَيْ َرةَ َنا ُمَسدَّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم ََبرِزًا يَ ْوًما لِلنَّاِس َفَأََتُه ِجَْبِيُل فَ َقالَ  ميَاُن َأْن  قَاَل َكاَن النَِّبُّ َصلَّى اَّللَّ ميَاُن قَاَل اْْلِ َما اْْلِ




37Nurlaela Abbas,  Buku Daras  Ilmu Kalam Sebuah Pengantar (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2014), hlm. 8. 
38 Nurlaela Abbas,  Buku Daras  Ilmu Kalam Sebuah Pengantar (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2014), hlm. 8. 
39 KBBI 
40Miftachun Ni’mah, Konsep Iman Menurut Syaikh AbuBakar Jabir Al-Jazairi Dalam 






Musaddad meriwayatkan pada kami, dia berkata, Ismail bin Ibrahim 
menceritakan pada kami, Abu Hayyan al-Taymi memberitakan pada kami 
dari Abu Zur’ah dari Abu Hurairah R.A berkata: Nabi SAW pada suatu hari 
dalam keadaan nampak jelas dihadapan orang-orang, maka seseorang 
mendatanginya dan bertanya: Apakah iman itu? Nabi SAW menjawab: 
Iman itu adalah engkau percaya kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, Pertemuan-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan engkau percaya 
pula dari hari kebangkitan.41 
 
 Dari beberapa pengertian di atas sudah jelas bahwa Iman adalah hal yang 
pokok dalam sebuah Agama atau keyakinan, dalam Islam sendiri Iman memiliki 
posisi yang utama, bahkan kewajiban pertama sebagai manusia adalah beriman 
kepada Allah swt dan akan memperoleh pahala disisinya. Seperti yang disebutkan 
dalam Al-Qur’an QS. Ali Imran/3:179 Allah swt berfirman:  
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ِب ِۗ َوَما ك ِ
ي  ِبْيَث ِمَن الطَّ خَ
ْ













ِلُيْطِلَعك  ُ ۚ  اّٰلله َوُرُسِله   ِ
ِمُنْوا ِباّٰلله
ٰ














ُقْوا َفل   ١٧٩ َوِاْن ُتْؤِمُنْوا َوَتتَّ
 
Terjemahnya:  
Allah tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman sebagaimana 
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia membedakan yang buruk 
dari yang baik. Allah tidak akan memperlihatkan kepadamu hal-hal yang 
gaib, tetapi Allah memilih siapa yang Dia kehendaki di antara rasul-rasul-
Nya. Karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Jika kamu 
beriman dan bertakwa, maka kamu akan mendapat pahala yang besar.42 
 
 Karena Iman yang dimiliki oleh seseorang pada dirinya yang sedang 
berdosa dan disampaikan perintah untuk bertakwa kepada Allah swt maka akan 
bergetar hatinya yang diyakini sebagai getaran jiwa yang dialaminya setelah 
keagungan Allah swt mengalahkanya sehingga ketakutan kepada Allah itu  
muncul dan seketika itu dia akan berdo’an bertobat untuk menetramkan jiwanya 
 
41Shahih Bukhari hadis nomor 48https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/48 
42Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 





 Pemikiran dalam Islam dalam masalah tradisi Mattera Pangaji ini 
melahirkan persoalan teologi yang berkenaan dengan Iman, Iman dalam Islam 
mempunyai peran aktif yang mendorong akal agar sampai kepada kewajiban 
mengetahui Tuhan dan segalah hal yang berkenaan dengan tuhan dalam hal ini 
kalamnya yaitu Al-Qur’an. 
 
c. Islam 
Pengertian Islam menurut bahasa yang berasal dari bahasa Arab yakni dari 
kata Salima yang memiliki pengertian selamat, selamat sentosa. Dari asal kata 
Salima, kemudian dibentuk kata aslam yang artinya memeliharakan dalam 
keadaan selamat  sentosa, yang berarti juga menyelamatkan diri tunduk, patuh dan 
taat. Dari kata aslama inilah yang mengandung makna pokok sehingga yang 
memeluk Islam itulah yang disebut Muslim. Untuk lebih jelasnya orang yang 
masuk Islam atau muslim telah menyatakan dirinya telah tunduk, patuh dan taat 
kepada Allah swt dan meyakini akan mendapatkan keselamatan dunia dan 
akhirat.44 
 Islam sebagai Agama yang diwahyukan oleh Allah swt yang didalamnya 
terkandung aturan aturan kehidupan dan mengandung ajaran ajaran tauhid ataupun 
ke-Esaan Tuhan. Allah swt menyatakan bahwa Islam merupakan Agama yang 
diridahi, manusia  yang mengimani dan meyakininya  akan mendapatkan 
keselamatan di akhirat dan begitu juga sebaliknya manusia yang mengingkarinya 
akan menjadi orang orang yang merugi.  
 Allah swt telah memberikan kepada manusia segala kenikmatan dan 
menyempurnakan Agamanya yakni Islam yang telah diridahi. Al-Qur’an telah 
 
43Abdul Fattah, Al-Khauf wa Ar-Raja: Takut dan Harapan Kepada Allah swt, 
(Cet.I;Jakarta:Pustaka Azzam, 2000), hlm. 34. 
44Nurlaela Abbas,  Buku Daras: Ilmu Kalam Sebuah Pengantar  (Cet.I;Makassar: 




menjelaskan bahwa bagaimanapun semua Agama yang diturunkan oleh Allah swt 
kepada nabi dan Rasulnya sebelum lahirnya Nabi Muhammad secara hakikatnya 
adalah Agama Islam, walaupun beragam namun inti dari semua ajaran yang 
diturunkan Allah swt adalah sebagai wujud pengabdian kepadanya.45 
 Rukun dalam Agama Islam yang diyakini oleh ummat Islam yang 
merupakan dasar-dasar dan terori dalam ajaran Islam secara keseluruhan. Dari 
rukun pertama Dua Kalimat Syahadat menjadi hal teoritis yang sangat prakstis 
dalam hal Agama Islam, mengakui Allah swt sebagai satu satunya Tuhan, Nabi 
Muhammad sebagai Rasulnya menjadi syarat masuknya kedalam Agama Islam. 
Rukun yang kedua adalah Sholat yang menjadi hal dasar dan yang terpokok dalam 
segala hal Ibadah, dari Ibadah sholat ini telah mengandung dzikir, do’a dan 
membaca Al-Quran yang disyariatkan Oleh Allah swt kepada ummat Islam. 
Rukun yang ketiga adalah membayar zakat sebagai hal dasar teoritis praktis oleh 
ummat Islam dalam urusan harta, dengan zakat inilah ummat Islam dinilai telah 
menjalankan syariat atau anjuran untuk membelanjakan hartanya dijalan Allah 
swt. Rukun yang keempat adalah berpuasa dibulan Ramadan, puasa adalah 
sebagai halpokok dan yang mendasar sebagai pengendalian diri dari hawa nafsu 
untuk tekun beribadah kepada Allah swt. Dan rukun yang kelima atau yang 
terakhir adalah Naik Haji Bagi Yang Mampu, Haji bagi orang yang mampu 
adalah dasar praktis dari sisi ummat Islam yang ingin menegeluarkan tenaga dan 
hartanya dijalan Allah swt secara tulus, dan haji ini disebutkan sebagai jihad jiwa 
dan jihad harta.46  
3. Sumber-sumber Teologi 
 Sumber utama dari Teologi adalah Qur’an dan hadis-hadis Nabi 
 
45Misbahuddin Jamal,  Konsep Al-Islam dalam Al-Quran  STAIN Manado Jurnal Al- 
Ulum Volume. 11, Nomor 2, Desember (2011):hal. 283-310 




Muhammad saw, dari kaum muslimin jaman dulu sampai saat ini  pada umumnya 
telah banyak yang memahami Qur’an dan Hadis melalui kekuatan menganalisis  
serta menguraikannya dan memungkinkan masing-masing golongan berusaha 
memperkuat pendapat pendapatnya dengan bersandar kepada Qur’an dan Hadis 
tersebut. Karena memang Teologi sebagian besar bersumber dari pemikiran atau 
analisis sehingga diketahui bahwa teologi  bukanlah ilmu keislaman yang murni 
karena diantara lainnya banyak yang berasal dari luar Islam sendiri seperti dari 
filsafat Yunani.47 
 Namun Al-Qur’an dan Hadits yang mengandung data yang berkaitan  
dengan objek kajian dalam Ilmu Tauhid. Misalnya dalam ajaran Agama Islam 
bahwa semua amalan sholeh telah diatur dalam Al-Quran dan Hadis dan amalan 
yang dilakukan hanya akan diterima jika disandarkan kepada aqidah Islam yang 
benar yakni dari kedua sumber hukum Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad 
saw. Firman Allah SWT dalam  Q.S An-Nisa/4:59 sebagai berikut: 










ُسْول الرَّ ِطْيُعوا 
َ
َوا  َ ِطْيُعوا اّٰلله
َ













ِ َوال ْنُتْم ُتْؤِمُنْوَن ِباّٰلله
ُ
ُسْوِل ِاْن ك ِ َوالرَّ ى اّٰلله
َ
ْوُه ِال ْحَسُن  َشْيٍء َفُردُّ
َ







Terjemahnya :  
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.48 
Ibadah yang diperintahkan oleh Allah swt telah sempurnah dalam dua 
 
47 Hanafi, Pengantar,  Theologi Islam:Pustaka Al-Husna (Jakarta: Pustaka Al-HusnaIa 
2012,),hlm.74-78.hlm.16. 
48 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 




sumber diatas, jelas perilaku penyimpangan dari akidah yang benar itu berarti  
penyimpangan dari keimanan yang murni kepada Allah swt. dan penyimpangan 
dari keimanan berarti kekufuran kepada Allah swt.Termasuk perilaku bid’ah yang 
kerap kali dijumpai dalam kehidupan masyarakat seperti yang diyakini oleh 
beberapa masyaraka tmenegani tradisi Mattera Pangaji yang dianggap sebagai 
perilaku bid’ah. 
Tidak juga tepat kita sebut bahwa Ilmu Kalam dalam hal ini Teologi 
merupakan sebuah  Ilmu Keislaman yang murni dikarenakan banyak pula 
diantaranya pembahasan-pembahasan atau kajian yang bersumber dari luar Islam 
itu sendiri minimal yang bisa kita temukan yakni dalam metode pemikirannya.49 
4. Ruang Lingkup Teologi  
Yang dibahas oleh para mutakallmin lebih kepada masalah-masalah 
perdebatan teologis, yang mengandung beberapa argumen oleh kaum muslimin  
untuk membenarkan ataupun memperkuat sikap dan perilaku teologis, bukan 
hanya berkenaan dengan antar golongan  sesama muslim sendiri tetapi juga 
kepada penganut ajaran Agama lainnya. Seperti yang jelas dipahami bahwa 
begron aliran kalam dalam Islam yang umunya dikenal seperti aliran Khawarij, 
Syiah, maupun Murjiah itu berlatar belakang masalah Politik pada awalnya. 
 Yang paling umum diminati dalam pembahasan Teologi yang kerap 
dijumpai adalah  berupa doktrin esensial dari dalam Agama Islam diantaranya  
yang disebutkan oleh DR.Zurkani Yahya  denagn pembagian doktrinya yaitu 
akidah dan syariat.50 
 Dari kedua doktrin ini mlahirkan ruang pembahasan pokok dalam teologi 
yakni diantaranya: 
 
49 Sahilun  A Nasir,  Pengantar Ilmu Kalam, (Cet.III;Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 
1996), hlm. 29. 
50Adeng Muchtar Ghazali, Perkembangan Ilmu Kalam Dari Klasik Hingga 




a. Segala yang berkaitan dengan hubungan Tuhan dengan Alam semesta 
dan manusia  berdasarkan akidah dan syariat. 
b. Segala yang berkaitan dengan hubungan Tuhan dengan Manusia melalui 
perantaranya  yakni Malaikat, Rasul maupun Kitab-kitabnya berdasarkan 
Akidah dan syariat 
c. Segala yang berkaitan dengan ke Imanan yang diperoleh dari sumber 
yang meyakinkan yakni Al-Quran dan Hadis berlandaskan akidah dan 
syariat.51 
D. Syukur Menurut Islam 
1. Pengertian Syukur 
 Dari etimologinya kata syukur itu sendiri telah dimasukkan menjadi bagian 
dari kosakata bahasa Indonesia yang  berasal dari bahasa Arab. Dari bahasa 
asalnya syukur ditulis dengan syukr (شكر) yang merupakan bentuk masdar yang 
berasal dari kata شكز يشكز  شكزا  و  ش) kata ini terambil dari madah , شكورا  ك   ,(ر 
artinya berterima kasih atau ucapan/pernyataan terima kasih.52 
 Sementara kata syukur dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI 
menjelaskan bahwa kata syukur ada dua : (1). rasa terima kasih kepada Allah swt. 
(2). untunglah (pernyataan lega, senang, dan sebagainya).53 
 Secara terminologi syukur dalam kitab al-Mufradaat fi Ghariib Al-Qur’an 
oleh al-Raghib AlIshfahani, menjelaskan bahwa menurut sebagian ulama kata 
syukur adalah musytaq dari pada kata syakara yang artinya adalah membuka. jadi 
kata syukur itu merupakan antonim dari kafara (kufur) yang artinya adalah 
menutup, yang mana di antara maknanya adalah melupakan nikmat dan menutup-
 
51Hanafi,Pengantar,  Theologi Islam:Pustaka Al-Husna (Jakarta: Pustaka Al-HusnaIa 
2012),hlm.74-78. 
52Malik Madany, Syukur dalam Perspektif al-Qur'an (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan 



























  ٧َوِاْذ َتا
 
Terjemahnya:  
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.55 
Oleh Ibnu Kayyum Al-jauzia dalam karyanya madarij al-Salikin 
menjelaskan bahwa syukur merupakan “Menampakan nikmat Allah melalui 
lisandengan cara memuji dan mengakui, melalui hati dengan cara meyakini dan 
mencintai, serta melalui anggota badan dengan ketaatan.”,syukur adalah 
menyadarkan  diri agar senantiasa mencari dan mendapatkan ridha, kasih sayang 
dan cinta Allah Ta‟alamelalui  syukur kepada Allah SWT.56 
2. Perintah Syukur Dalam Alquran 
 Banyak ayat yang memerintahkan untuk senantiasa beryukur kepada Allah 
swt konsep  syukur merupakan  bagian  dari  ajaran  Islam Al-Qur‟an. Secara 
eksplisit maupun implisit Al-Qur’an menyediakan 50 ayat dalam 31 surat yang 
menggunakan termal-syukur. Allah swt    memerintahkan    kita  sebagai 
ummatnya  untuk selalu mengingat dan selalu bersyukur  kepada-Nya dengan 
nikmat yang luarbiasa yang diberikan kepada kita.Al- Ghazali menegaskan bahwa 
perintah bersyukur secara bergandengan dengan perintah berzikir (mengingat 
Allah) yang menunjukan betapa pentingnya kedudukan syukur itu. 
Pertama dalam QS. Al-Baqarah/2:152 Allah swt berfirman : 
 
54Desri Ari Enghariano, Syukur dalam Perspektif al-Qur’an (Padangsidimpuan:Fakultas 
Syariah dan Ilmu Hukum IAIN).hlm.2. 
55 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 
Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2015),hlm.257. 
56 Desri Ari Enghariano, Syukur dalam Perspektif Al-Qur’an (Padangsidimpuan:Fakultas 





















 Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.57 
  
 Dari ayat diatas jelas Allah swt menjelaskan bahwa ketika kita mengingat 
nya maka dia akan mengingat kita dan memerintahkan untuk bersyukur dan 
melarang kita untuk ingkar kepadanya, dalam segala hal apapun yang kita lakukan 
di dunia ini , jangan sekali kali lupa kepada Allah swt, selalu ikut sertaka Allah 
dalam setiap urusan kita. 
 Kedua Syukur     terhadap diberikan pertolongan QS. Al-Anfal/8:26 Allah 































ي  َن الطَّ ْم م ِ
ُ







 Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih (berjumlah) sedikit, lagi 
tertindas di bumi (Mekah), dan kamu takut orang-orang (Mekah) akan 
menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu 
rezeki yang baik agar kamu bersyukur.58 
 
Yang ketiga Kenikmatan   adalah   ujian   bagi orang yang bersyukur.59 
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Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2015),hlm.23. 
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ْي  َءا َونِ
ُ
يِْۗ ِلَيْبل ِ
 ٰهَذا ِمْن َفْضِل َرب 
َ





ْي َغِنيٌّ ك ِ
َفَر َفِانَّ َرب 
َ
ۚ َوَمْن ك  ٤٠ِرْيٌم ِلَنْفِسه 
  
Terjemahnya:  
Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, “Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” Maka ketika dia 
(Sulaiman) melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun berkata, 
“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur 
atau mengingkari (nikmat-Nya). Barangsiapa bersyukur, maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan 
barangsiapa ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, 
Mahamulia.60 
 Besarnya karunia Allah swt yang diberikan kepada hambahnya itu merupakan 
ujian padanya, dimana ujian tersebut merupakan suatau bentuk kebaikan 
untuknya, untuk itu perlunya kita mensyukuri karunia yang diberikan oleh Allah 
swt kepada kita, dengan cara meningkatkan takwa dan berusaha mendekatkan diri 
kepadanya melalui ibdah-ibadah yang kita lakukan. 
 
 
60 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 




METODOLOGI  PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu: 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini ialah penelitian Deskriptif kualitatif. dimana Penelitian 
ini akan mendalami dan menggambarkan apa yang sebenarnya dilakukan oleh 
masyarakat terkait tentang tradisi mattera pangaji di Desa Manyamba 
Kecamatan Tammerdo Sendana Kabupaten Majene ini dan juga penelitian ini 
dilakukan secara deskriktif yang lebih menenkankan keaslian atau tidak bertolak 
dari teori atau kejadian yang sebenarnya dilapangan.61 
2. Metode Pendekatan 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pendekatan : 
a.Pendekatan Teologis bertujuan untuk mengungkapkan makna yang 
sesungguhnya secara religi masyarakat terkait tentang tradisi mattera 
pangaji di Desa Manyamba Kecamatan Tammerdo Sendana Kabupaten 
Majene. 
b. Pendekatan Filosofis, yaitu pendekatan untuk menemukan makna-makna 
yang terdapat dalam ritual Mattera Pangaji. 
c. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan melalui sosial kemasyarakatan 
dan tingkah lakunya yang dilakukan dengan mengamati fenomena sosial 
masyarakat yang ada di desa Manyamba terkait dengan ritual Mattera 
Pangaji. 
 





3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat mengulas gagasan 
terhadap suatu peristiwa yang terjadi secara mendalam dalam untuk dapat 
menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang lebih komprehensif..Dalam 
penelitian kualitatif ini  untuk memproleh informasi, maka seorang peneliti 
melaukan teknik pengumpulan data diantaranya: 
a.  Library research  
Mengumpulkan data melalui mengutip  pandangan para ahli dalam buku 
bacaan.  
b. Observasi  
Observasi bertujuan untuk melakukan pengamatan langsung maupun 
tidak langsung di lapangan dengan tujuan untuk menampung data sebanyak 
mungkin mengenai fenomena sosial, kemudian melakukan pencatatan, 
berupa rekaman, foto dan teknik pengamatan lainnya.62 
c.  Wawancara 
Wawancara, yaitu suatu kegiatan dilakukan dalam penelitian untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terhadap informan untuk memproleh data yang yang dilakukan 
pewawancara demi mendapatkan data yang akurat. 63 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sutu teknik pengumpulan data dengan cara 
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mengimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
ataupun gambar. Dalam penelitian ini pengumpulan data juga diperoleh 
melalui metode yang dimiliki oleh ketua adat atau tokoh masyarakat.64 
4.   Sumber Data 
Sumber data yang kita maksudkan dalam penelitian ini ini adalah sumber 
diperolehnya data tersebut. Diaman data yang diperoleh adalah data yang 
berkaitan langsung dengan judul penelitian ini. Demi mendapatkan data yang 
objektif sesuai dengan aturan penelitian, maka sumber data berasal dari:  
a. Data Primer, yaitu data pokok atau data utama yang berasal dari 
sumber asli, data yang merupakan hasil dari observasi yang dilakukan peneliti 
dan wawancara peneliti dengan informan yang berkenaan dengan data yang 
dibutuhkan. Wawancara yang dimaksudkan adalah wawancara kepada tokoh 
yang memang diyakini dapat menjadi sumber informasi dalam memperoleh data 
penelitian. 
b. Data Sekunder, yaitu data pendukung yang merupakan data yang 
diperoleh melalui studi kepustakaan, dimana dapat kita peroleh dari studi 
Pustaka melalui literatur maupun data tertulis  yang berkaitan dengan judul yang 
diangkat,65 seperti dalam judul ini bertolak pada teologi Islam maka peneliti 
mengkaji buku ataupun tesis terkait dengan teologi Islam. 
5.  Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. sebagai 
 
64 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam teori dan praktek (Jakarta: Rineka 
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instrument kunci, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang 
luas, sehingga mampu bertanya dan menganalisis situasi yang diteliti menjadi 
lebih luas dan bermakna. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
a. Kamera, berfungsi untuk menambil gambar dan merekam video sesuai 
fakta yang terjadi di lapangan.  
b. Pedoman wawancara, dalam hal ini peneliti membuat daftar pertanyaan 
secara garis besar mengenai Mattera Pangaji  yang akan ditanyakan 
kepada informan untuk memproleh informasi. 
c. Buku dan alat tulis yaitu untuk mencatat semua informasi dari 
informan. 
d. Telepon Seluler yaitu untuk mewawancarai secara langsung 
e. Studi pustaka, yaitu membaca buku-buku yang terkait dengan judul 
yang di teliti. 66 
6.  Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Data yang telah diperoleh dari informan dapat dianalisis dan disajikan 
dengan menggunakan teknik penulisan yaitu: 
a. Reduksi Data 
Dalam reduksi data, dilakukan pengurangan data atau membuang data 
yang tidak sesuai dengan tema penilitian. Menurut Miles, reduksi data 
merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data-data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan sehingga kesimpulannya dapat ditarik dan diverivikasi. Data 
 





yang dicatat peneliti selama observasi di lapangan dikumpulkan dan di reduksi.   
b. Penyajian Data/Display Data 
Setelah di reduksi, data yang akan di sajikan kemudian disusun sehingga 
mampu memberi sekumpulan informasi. Menurut miles peyanjian data 
merupakan kegiatan analisis merancang deretan dan kolom-kolom sebuah metrik 
untuk data kualitatif, dan menentukan jenis dan bentuk data yang di masukkan 
ke dalam kotak-kotak metrik.67   
c. Kongklusi/Verivikasi Data 
Yaitu Penarikan Kesimpulan pada tahapan terakhir yang dilakukan sesuai  
hasil analisis dari pengamatan lapangan, yang diperoleh dari wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang telah dibuat dalam hal ini untuk  menemukan 
tema dari masalah penelitian untuk ini akan diberikan kesimpulan secara jelas. 
Penarikan kesimpulan itu dapat diperoleh melaui analisis data dibawah ini. 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Secara deduktif, yakni menganalisis data yang bersifat umum untuk 
sampai kepada kesimpulan yang bersifat khusus. 
2. Secara induktif, yakni menganalisis data yang bersifat khusus untuk 
mem-peroleh rumusan yang bersifat umum. 
3. Secara komparatif, yaitu membandingkan data yang satu dengan data 
yang lain, untuk memperoleh data yang lebih akurat dan lebih kuat 
Argumentasinya. 
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A. Gambara Umum Lokasi Penelitian 
Desa Manyamba adalah desa yang merupakan hasil dari pemekaran dari 
Desa Seppong pada sekitar 2010 silam bersamaan dengan pemekarannya 35 desa 
yang terdapat dalam wilayah Kabupaten Majene, sesuai peraturan daerah 
Kabupaten Majene Nomor: 7 Tahun 2010.68 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak dan Batas Desa Manyamba 
 Desa Manyamba adalah salahsatu desa yang ada di Kecamatan 
Tammerodo Sendana Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat, desa ini 
memiliki batas-batas sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara  : Desa Seppong, Awo, Panggalo termasuk 
kedalam kecamatan Tammerodo Sendana dan Kecamatan Ulumanda 
2. Sebelah Selatan  : Desa Tallang Balao,Limboro, termasuk kedalam 
kecamatan Tammerodo Sendana dan Kecamatan Sendana 
3. Sebelah Timur : Desa Ratte,Besoangin, Termasuk kedalam 
kecamatan Tutar Kabupaten Polman 
4. Sebelah Barat : Desa Seppong sebagai bagian juga salah satu 
desa dari Kecamatan Tammerodo Sendana69 
b. Wilayah Desa Manyamba Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten 
Majene adalah sebagai berikut:  
 
68 Data Profil Desa Manyamba 





Luas daerah dari Desa Manyamba yaitu 24,51 Km2 Yang terdiri dari: 
a. Kampung Manyamba Barat 0,63 Km2 
b. Kampung Manyamba Induk 7,44 Km2 
c. Kampung Manyamba Tengah 0,9 Km2 
d. Kampung Manyamba Timur 9,9 Km2 
e. Kampung Bussu 5,64 Km270 
c. Struktur Pemerintahan dari Desa Manyambba 
Struktur pemerintahan dari Desam Manyamba Kecamatan Tammerodo 
Sendana Kabupaten Majene, itu dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang dipilih 
langsung oleh masyarakat melalui pemilihan umum, di bantu, sekertaris dan 
beberapa aparat desa lainya atau disebutjuga Kaur atau kepala urursan, disetiap 
kampung atau dusun di desa Manyamba yang terdiri dari 5 dusun dipimpin oleh 
seorang kepala dusun. 















(Sumber Data Desa 2021). 
Desa Manyamba yang luasnya 24,51 Km2 dari dusun/kampung dihuni 
hanya 1409 jiwa, yang terdiri dari 683 penduduk laki-laki, 726 penduduk 
perempuan, dari keseluruhannya berjumlah 366, jumlah ini adalah jumlah terkini 
penduduk desa Manyamba berdsarkan laporan data desa tanggal 31 Januari 2021 
oleh sekertaris desa.71 
 
 
71 Profil perangkat Desa Manyamba. 
No NAMA JABATAN 
1 Darwis Kepala Desa 
2 Rahmat S.H.I Sekertaris Desa 
3 Ka. Ur. Tata Usaha dan 
Umum 
Salmia 
4 Ka. Ur. Keuangan Asmar S.Pd.i 
5 Ka. Ur. Perencanaan Syahid 
6 Kepala Dusun Manyamba 
Barat 
Sidang B 
7 Kepala Dusun Manyamba  Kamaruddin 
8 Kepala Dusun Manyamba 
Tengah 
Musrang 
9 Kepala Dusun Manyamba 
Timur 
Agussalim 






No.  Dusun/Kampung Laki-Laki Perempuan Jumlah 
KK 
1. Manyamba Barat 77 97 55 
2.  Manyamba Induk 310 336 170 
3. Manyamba Tengah 105 110 56 
4. Manyamba Timur 135 120 61 
5.  Bussu 56 255 24 
 JUMLAH 683 726 366 
(Sumber Data Desa 2021).  
2. Kondisi Sosial, Budaya, Keagamaan dan Ekonomi Desa Manyamba 
a. Kondisi Sosial 
Masyarakat Manyamba spenuhnya menganut Agama Islam,Seperti desa-
desa yang ada disekitarnya yang mengalami pemekaran 2010 silam, desa 
manyamba mulai mengalami perkembangan dan kemajuan dalam aspek 
masyarakat atau sosialnya, penduduk sangat memperdulikan masa depan anak-
anak mereka, sehinga pendidikan sangat diperhatikan, baik dari pendidikan 
umum  maupun pendidikan Agama, hal ini bisa dilihat dari sarana prasaran yang 
ada meliputi sarana peribadatan,sarana pendidikan dan sarana umum lainya 
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No. Sarana Jumlah 
1. Masjid 6 
2. TPA 7 
3.  Taman Kanak-kanak 3 
4.  Sekolah Dasar 3 
5. Posyandu 2 
6. Listrik PLN 1 
7. Lapangan Olahraga  2 
(Sumber Data Desa 2021). 
Sedikit yang menjadi masalah dalam lingkungan sosial masyarakat adalah 
letak pemukiman penduduk, apalagi di bagian kampung Manyamba Induk atau 
dikenal dengan nama daera Galungsangalla , letak pemukiman yang di apit dua 
aliran sungai yang bisa mengancam keberadaan penduduk dari banjir dikala 
hujan deras dan maslah lainya adalah kepadatan penduduk di wilayah Manymba 
Induk disebabkan daerah pemukiman yang tidak terlalu luas.74 
b. Kondisi Budaya 
Masyarakat desa Manyamba dihuni oleh asli masyarakat Manyamba dan 
sekitar 20 persen penduduk pendatang dari wilayah tande atau salah satu daerah 
yang berada di kota Majene, masyarakat Manyamba keseluruhan beretnis 
Mandar dan memiliki kebudayaan yang sama seperti pada daerah Mandar pada 
umumnya yang meiliki kebudayaan yang bercorak religius atau kebudayaan 
bernuansa Islami salah satunya yang menjadi judul dalam skripsi ini yakni 
tradisi Mattera Pangaji, beberapa tradisi lain diantranya : 
1. Mappatamma Pangaji:  kegiatan tradisi menamatkan mengaji kepada 
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anak anak mereka yang sudah tamat dan pasih dalam membaca ayat 
suci AL-Quran dengan menunggai kuda menari dengan beberapa 
kegiatan lainya. 
2. Makkuliwah : Kegiatan syukuran yang dilaksanakan dengan perjamuan  
makanan dan mengharap diberi keselamatan melalui doa bersama 
bersama keluarga,tetangga dan kerabat dekat. 
3. Barasanji : kerap dijumpai di beberapa daerah lain, barasanji juga 
dilakukan di desa manyamba;  
4. Tahlilan : pembacaan do’a yang dilakukan oleh masyarakat jika ada 
salah seorang dari keluarga meninggal dunia, kegiatan tahlilan 
dilakukan beberapa kali selama seratu hari pasca kematian almarhum. 
5. Marrabana : permainan alat musik yaitu rebana, sering digunakan 
sebagai bentuk menghadirkan kemeriaahan di acara-acara kegiatan 
masyarakat seperti, sayyang pattu’du  atau mappatamma mangaji, acara 
pernikahan, kegiatan Mammumu’ atau maulid. 
6.  Yang menjadi objek penelitian skripsi saya juga termasuk salahsatunya 
dalam tradisi masyarakat Manyamba yaitu Mattera Pangaji.75  
Dari beberapa tradisi kebudayaan masyarakat Manyamba di atas masih 
sangat sering kita jumpai, yang diharapkan disini masyarakat sadar akan 
pentingnya sebuah tradisi kebudayaan dengan menanamkan kecintaan dan 
pengetahuan mengenai tradisi kebudayaan kepada anak-anak yang akan menjadi 
penerus nantinya.76 
c. Kondisi Keagamaan 
Masyarakat Manyamba masih sangat erat dalam berkeagamaan, dilihat dari 
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kebudayaan yang sudah dijelaskan di atas semua berbau religi, itulah yang 
diharapkan sebenarnya mewujudkan masyarakat selalu menjaga persatuan dan 
kerukunan dalam naungan Agama dan pendidikan, ini diwujudkan oleh tokoh 
tokoh Agama melalui langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Pengadaan TPA dibeberapa tempat 
2. Menghidupkan masjid melalui pengadaan remaja masjid 
3. Pengadaan Ibu-ibu majelis taklim 
4. Pengadaan kegiatan halal-bilhalal di setiap tahunnya 
d. Kondisi Ekonomi 
 Mayoritas masyarakat Manyamba bergantung kepada Pertanian dan 
Perkebunan, namun karena kondisi daerah yang terbilang tingkat kesuburan tanah 
yang relatif renda terkadang menjadi masalah besar yang dialami oleh masyarakat 
Manyamba. 
 Kondisi geografis pegunungan tidak memungkinkan terbukanya lahan 
pertanian yaitu sawah sehingga memaksa masyarakat bergantung pada penanaman 
padi gunung yang tidak sepenghasilan padi sawah, beberapa diantaranya  
menanam pohon cengkeh yang kerap kali meresahkann ketika harga pasaran turun 
apatalagi ketika cengkeh tidak bebuah dalam beberapa tahun karena pengaruh 
cuaca. 
 Dalam perkebunan masyarakat hanya mengandalkan pisang walau harga 
jual yang rendah, kakao yang dulu menjadi andalan masyarakat kemudian 
menjadi menurut diakibatkan adanya hama seperti babi hutan monyaet tikus dan 
lainnya. 
 Namun pemerintah daerah saat ini masih berupaya mengatasi 
permasalahan perekonomian masyarakat dalam hal ini dalam bidang pertanian 




1. Pengadaan kelompok tani yang bertujuan memberikan 
pemahaman kepada masyarakat tentang pengelolaan pertanian 
2. Peningkatan produksi pangan melalui bantuan pupuk pertanian 
3. Yang menjadi hal pokok dalam masyarakat yaitu pengadaan air 
bersih.77 
B. Proses Ritual Mattera Pangaji di Desa Manyamba 
 Tradisi Mattera Pangaji adalah salahsatu tradisi yang dijaga dan 
dilestarikan oleh masyarakat suku Mandar terkhusus oleh masyarakat 
Manyamba kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene, tradisi Mattera 
Pangaji dilakukan dalam bentuk ritual bersama. 
Ritual Mattera Pangaji mengandung nilai-nilai Agama karena 
pembelajaran Al-Quran sebagai pokok dalam tradisi tersebut yang masih 
dipelihara secara utuh dan masih dipercayai oleh masyarakat Manyamba sebagai 
ritual yang penting untuk dilakukan karena merupakan peninggalan orang tua 
atau nenek moyan terdahulu yang diyakini masih  sangat bermanfaat untuk 
kehidupan masyarakat. 
Adapun tata cara pelaksanaan dari Tradisi Mattera Pangaji adalah sebagai 
berikut: 
Tahapan Dalam Pelaksanaan 
  Beberapa tahapan dalam pelaksanaan tradisi Mattera Pangaji yaitu: 
a. Menentukan hari yang baik untuk melaksanakan tradisi ini melalui 
saran dari guru ngaji dan persetujuan dan kesediaan dari pihak keluarga 
murid yang akan melakukan ritual Mattera tersebut.  
 
77Wawancara Darwis  Kepala Desa Mayamba, di Desa Manyamba, Tanggal 04 Maret 




b. Mempersiapkan segala yang dibutuhkan dalam ritual Mattera Pangaji, 
seperti disiapkan seekor ayam, beberapa macam jenis buah pisang, 
bahan untuk sokkol (nasi ketan),nantinya, serta bahan makanan lainya. 
c. Membawa semua bahan dan perlengkapan yang akan digunakan dalam 
ritual kerumah guru ngaji untuk dimasak dan disiapkan disana. 
Perlengkapan dan Persiapan 
a. Pemotongan satu ekor ayam jantan atau pun betina  oleh guru ngaji 
dilanjutkan pembersihan untuk dimasak nantinya. 
b. Beberapa liter beras biasa dan beras ketan. 
c. Tepung, telur, gula merah dan kelapa untuk kue cucur 
d. Makanan yang disiapkan: 
1. Daging ayam yang sudah dimasak terkhusus hati serta telur ayam 
yang akan digunakan dalam pelaksanaan ritual. 
2. Sokkol yaitu nasi dari beras ketan yang dimasak menggunakan 
santan, 
3. Cucur, yaitu kue khas Mandar yang terbuat dari tepung dan gula 
merah. 
4. Beberapa jenis buah pisang 
5. Serta makanan  pada umumnya seperti nasi,ikan,sayur dan lainya. 
6. Telur 
Proses Pelaksanaan 
a. Disiapkan kappar (Baki atau nampan) berupa sebuah wadah yang terbuat 
dari aluminium bentuknya seperti piring berukuran besar, orang Mandar 
menyebutnya kappar,  diisi dengan beberapa jenis buah pisang disusun 
rapi ditengah diletakkan sokkol yang disimpan  pada piring yang 




butir telur yang sudah dimasak.  
b. Disiapkan juga piring kecil  yang bersis hati ayam telur ayam dan sedikit 
Sokkol (nasi ketan) , oleh guru ngaji mencampur,hati ayam,telur, dan nasi 
ketan atau sokkol tadi, dalam bentuk bulatan kecil, dibuat dengan tiga 
bulatan untuk satu murid. 
c. Disiapkan juga sajian makanan,layaknya sajian makan biasanya seperti 
nasi lauk sayur dan lainya. 
d. Kemudia semua berkumpul, murid ngaji duduk dismping guru ngaji, dan 
beberapa pihak keluarga yang ikut duduk bersama melingkar layaknya 
benntuk makan bersama nantinya ditengah tengah ada makanan yang 
disiapkan sebelumnya. 
e. Setelah semuanya siap, semua pada posisi masing masing, guru ngaji akan 
memulai dengan membaca do’a terlebih dahulu dengan dilanjutkan ritual 
pokok yaitu  Mattera ditandai dengan dibacakannya do’a, setelah itu 
kemudian dilakukan yang namnya massipo (menyuap) disuapnya murid oleh 
guru ngaji dengan bulatan sokkol yang berisi hati ayam dan telur tadi, dari 
tiga butir bulatan, hanya satu yang disuapkan, murid bisa memakan 2 
sisanya boleh juga tidak. 
Adapun do’a do’anya adalah : 
 a. Membaca Basmalah 
b. Q.S. Al-Fatihah 1 kali 
c. Shalawat Nabi Muhammad saw. 
f.     Q.S. Al-Alak 1 kali yang dibaca oleh anak murid dituntun oleh guru 
ngaji sebagai tanda sang murid telah selesai di tera atau telah selesai 
melakukan ritual tersebut dan di bolehkan mempelajar Q.S Al-Alaq nantinya 




guru dengan menyantap makanan yang disiapkan sebelumnya.78 
Waktu Pelaksanaan  
 Sebagaimana yang dikatakan Bapak Rahmin S.Pd dalam wawancara saat 
melakukan ritual mattera pangaji , waktu pelaksanaan yang dilakukan dalam ritual 
ini adalah disaat sang murid sudah mulai akan mempelajari membaca surah Al-
Alaq, mengapa demikian karena surah Al-alaq adalah surah pertama yang di 
turunkan oleh Allah swt dan diyakini sebagai inti dari pada Al-qur’an, sehingga 
sebelum melangkah kesurah selanjutnya di harapkan dilakukan ritual terlebih 
dahulu.79 
 Lain halnya dengan Puang Zainuddin salah satu guru ngaji juga, waktu 
pelaksanaan  ritual ini bisa dilaksanakan ketika para murid sudah mampu untuk 
melakukan ritual  ini menurut penuturan beliau sebagai berikut : 
 
“Tergantung dari keluargana sana eke, inna inna kemampuanna mua’ melo 
mi mattera’ mengenai masalah manu’ mo taddiang manu mua ndano 
mampu, tapi mampua ao tia aa” 80 
 
 Penjelasan Puang Zainuddin diatas pelaksanaan ritual ini dilakukan ketika 
keluarga dari sang anak sudah mampu dalam melakukan ritual ini mampu 
maksudnya disini dalam hal kebutuhan yang diperlukan dalam  melaksanakan 
ritual tampa ada paksaan dari siapapun, kadang dilakukan sebelum meranjak ke 
al-quran besar, kadang juga di laksanakan ketika murid sudah sampai 
dipertengahan Al-Quran.  
 
C. Makna Ritual Mattera Pangaji Bagi Masyarakat Manyamba 
a. Makna Dari Rangkaian Ritual 
 
78Wawancara  Puang Rahming S.Pd 46 Tahun, guru ngaji TPA dusun Manymba Barat, di 
Desa Manyamba, Tanggal 03 Maret 2021   
79 Wawancara Puang Rahming S.Pd 46 Tahun, guru ngaji TPA dusun Manymba Barat, di 
Desa Manyamba, Tanggal 03 Maret 2021   
80Wawancara Puang Zainuddin 60 Tahun, Tokoh Agama sekaligus Pengajar TPA At-




Dalam bahasa mandar sendiri ada dua versi bahasa yang digunakan dalam 
tradsisi ini, yaitu Mattera Pangaji yang umum digunakan dan juga Maccera 
Pangaji, yang keduanya sama sama mempunyai asal kata dari kata  “Tera“ yang 
dalam bahasa Indonesia Darah jadi Mattaera berarti mengalirkan darah.81 
Menurut Puang Ua’ atau orang tua dari Rahming S.Pd yang pernah 
menjadi guru ngaji yang sekarang dilanjutkan anaknya, tradisi Mattera Pngaji 
ini adalah tradisi yang dilakukan sebagai ucapan terima kasih kepada sangguru 
dimana ritual ini adalah bukan sebua kewajiban atau keharusan, tapi pada 
umumnya masyarakt Manyamba melakukan ritual ini karena sudah menjadi 
kebiasaan turun temurun, dan dianggap hal yang baik dan tidak bertentang  
dengan syariat.82 
Pelaksanaan tradisi ini dilakukan dirumah sang guru ngaji dengan tujuan 
mempermudah persiapan pelaksanaan ritual, walaupun sebenarnya menurut 
Rahming S.Pd sebagai guru ngaji bahwa untuk memudahkan pelaksanaan 
perlengkapan dalam ritual disiapkan terlebih dahulu dan nanti di olah dirumah 
dimana ritual akan dilakukan, untuk itu pada umumnya segala persiapan 
dipersiapkan dirumah sang guru ngaji. 
Adapun makna yang terkandung didalam peralatan yang digunakan pada 
ritual Mattera Pangaji tersebut adalah :  
1. Penyembelihan satu ekor ayam yang sebelumya diniatkan untuk 
digunakan dalam Mattera Pangaji ini. 
Menurut Puang Rahming S.Pd penyembelihan minimal satu ekor ayam 
 
81Wawancara Hanafi S.Ag, Kepala KUA kecamatan Tammerodo Sendana Tanggal 04 
Maret 2021. 




yang sudah layak komsumsi, yang nantinya hati ayam itu digunakan untuk 
prosesi massipo dan dikonsumsi bersama. 
2. Segala jenis pisang yang mampu disediakan oleh keluarga sang murid 
agar nantinya akan dibagikan kepada sangguru  dan juga tamu kerabat atau 
tetangga yang ikut dalam pelaksanaan ini. 
 Menurut Puang Ua’, mengapa pisang yang disiapkan itu musti beberapa 
jenis bukan satu jenis karena tidak menutup kemungkinan ada orang yang tidak 
menyukai pisang tertentu maka di harapkan beberapa jenis pisang untuk 
menanggulangi kekhawatiran itu.83 
3. Sokkol yang  menurut bahasa bugis songkolo atau nasi ketan yang 
dipinggirnya ada cucur salahsatu kue khas Mandar dari olahan tepung dan gula 
merah  dan diatasnya ada sebutir telur, selain sokkol nantinya akan digunakan 
untuk prosesi massipo juga kenapa ditata sedemikian rupa hanya sebagai 
mabbarrai atau hiasan .  
4. Bulatan kecil yang terdiri dari sokkol, hati ayam, telur berjumlah 3 
bulatan, ini lah yang digunakan pada prosesi Massippo yang dimaksudkan 
karena menurut Puang Rahming S.Pd dalam wawancara:  
“Iyario massipoo adalah mambuka , indani mala tibua ate mua indangi 
tibua nganga, jari massipo dio sebenarnya simbol untuk tau mambuka 
atena nanaeke”84 
 
Dari penjelasanya massippo adalah menyuap mengapa menggunakan hati 
ayam, karena dipahami hati adalah inti dari mahluk, makanya disuapkan hati 
ayam dan lainya sebagai harapan pembuka hati,  untuk membuka hati tidak bisa 
 
83 Wawancara Puang Ua’ 70 Tahun , di desa Manyamba  03 Maret 2021uwa 
84 Wawancara Puang Rahming S.Pd 46 Tahun, guru ngaji TPA dusun Manymba Barat, di 




terbuka kalu tidak terbuka mulut makanya dilakukan prosesi massippo sebagai 
simbolik pembuka hati sang murid, dan inilah inti dari ritual yang memiliki 
harapan dengan terbukanya hati sang murid diharapkkan cepat lancar membaca 
Al-quran. Melalui prosesi massipo ini diiringi do’a kepada Allahswt dan 
sholawat kepada nabi sebagai pembawa Agama dalam hal inipembawa Al-
Quran. 
5. Hidangan makanan memiliki makna tujuan yakni rasa syukur kehadirat 
Allah swt atas nikmat yang diberikan dan syukur terima kasih kepada sang guru 
yang telah mengajari al-quran, maka ucapan terima kasih itu ditunjukan melalui 
hidangan makanan. selain itu juga sebagai pembagun hubungan silaturahmi 
melalui makan bersama keluarga sanggurur, sang murid, tetangga dan kerabat 
lainnya yang sempat hadir dalam  tradisi tersebut.85 
Namun menurut Puang Rahming S.Pd segala proses ritual ini bukan sebuah 
kewajiban  dan dilakukan sesuai kemampuan sang murid. Maka dari itu 
mengapa ini dilakukan karena dilakukan oleh orang orang terdahulu, dan masih 
berlanjut karena tidak bertentangan dengan syariat dan mengandung banyak 
mamfaat.Salahsatunya pemotongan ayam yang nantinya hati ayam yang akan 
digunakan dalam massippo sebagai salah satu rangkaian dalam mattera. 
b. Adapun makna dari ritual Mattera Pangaji : 
1. Menghargai 
 Oleh Puang Suddin mengemukakan bahwa ritual ini dilakukan sebagai 
bentuk ucapan terimakasih dan penghargaan kepada sangguru, dari wawancara 
 
85Wawancara Puang Rahming S.Pd 46 Tahun, guru ngaji TPA dusun Manymba Barat, di 




beliau mengungkapkan bahwa 
“Termasuk rio riona to’ ita sebagai murid dan matterimakasi toi tau lao di 
guru kammain mepagurui mangaji  anu masussa nissang”86 
 
 Maksudnya disini menunjukan rasya syukur kepadanya yang telah 
mengajarakan Al-quran sehingga murid sampai ditahap tersebut. ritual ini 
kebiasaan yang menunjukan sikap kegembiraan kelauarga atau orang tua sang 
murid karena anaknya bisa membaca Al-Qu’an dan menuturkan bahwa jaman 
dulu ritual ini dilakukan bahkan setiap tamat satu Juz menurut pengetahuan 
beliau. 
2. Do’a 
Memanjatkan do’a kepada Allah swt, agar sang murid yang melaksanakan 
ritual itu mendapatkan keselamatan, dan istiqomah dalam keinginan belajar dan 
mencintai al-quran serta harapan kedepannya menjadi anak yang soleh dan 
soleha. 
3. Rasa Syukur 
Rasa syukur kehadirat Allah swt, 
“Inggannana aka nipogau dinde dilino, macoai mo selalu tau 
maingarang pano dipuang moa aka nipogau, jari inde matterae  dimi inne 
maingarang tau pano dipuang mala tau mangaji”87 
Menurut Puang Buttu segalah sesuatu harus menyertakan tuhan 
didalamnya, apapun yang dilakukan, apapun pencapaian yang diperoleh seperti 
kemampuan membaca al-quran semata mata karena ridho Allah swt, olehnya 
melalui  ritual ini dimaksudkan mengingat Allah swt  dan bersyukur atas 
 
86 Wawancara Puang Sudding 45 Tahun, Bilal Masjid Baitul Gufran desa Manyamba, 
Tanggal 04 Maret 2021 
87Wawancara Puang Buttu 85 Tahun, Imam Masjid Baitul Gufran desa Manyamba 




karunianya telah memberikan ilmu dan pemahaman dalam membaca Al-quran 
melalui perantara guru ngaji. 
4. Menghargai dan Menghormati Al-Qur’an 
Ternyata ritual merupakan pemuliaan Al-quran, bagi murid yang sudah 
sampai surah Al-Alaq atau disebut juga Iqra’ sebelum membaca surah itu atau 
mulai mempelajari surah  tersebut, menurut pak i’mal sangguru ngaji 
menerangkan alangkah baiknya jika mampu untuk melakukan ritual Mattera 
terlebi dahulu, bahkan jika sang murid belum mampu untuk melaksanakan ritual 
maka semestinya melangkahi terlebih dahulu ke surah selanjutnya.  
5. Harapan 
Dibalik ritual ini penuh harapan dari keluarga sang murid agar nantinya 
setelah ritual ini murid lebih mudah dalam belajar dan memahami bacaan Al-
Quran, Puang Rahming S.Pd  menuturkan merasakan sebagai guru ngaji 
memang ada perbedaan setelah melakukan ritual ini, murid lebih mudah paham   
ketika belajar al-aquran dibanding dengan sebelumnya, banyak kejadian bahwa 
ada murid yang awalnya sangat sulit dalam belajar membaca Al-Quran namun 
setelah melakukan mattera ritual tersebut murid akan lebih mudah belajar 
membaca Al-quran.88 
6. Motivasi 
 Melihat dari perilaku murid menurut  pengamatan Puang Zainuddin 
sebagai guru ngaji bahwa murid begitu termotivasi untuk cepat ingin bisa 
membaca al-quran dengan tujun ingin segera melakukan Ritual ini, karena 
 
88Wawancara Rahming S.Pd 46 Tahun, guru ngaji TPA dusun Manymba Barat, di Desa 




memang pada ritual ini menunjukan kebahagiaaan tersendiri yang dialami sang 
murid sehingga ritual ini menjadi salah satu pemicu sang murid giat  belajar al-
quran.  
c. Motivasi Pelaksanaan 
Ritual Mattera Pangaji merupakan suatu bentuk kepatuhan masyarakat 
khusunya tokoh-tokoh Agama yang menghetahui pentingnya menjaga 
kelestarian suatu ritual atau tradisi yang ada, yang diyakini ritual-ritual yang ada  
merupakan hal-hal yang suci yang patut dihormati dan dihargai sebagai perilaku 
atau kebiasaan orang-orang terdahulu yang dipastikan mengandung banyak nilai-
nilai yang bermanfaat  untuk diwariskan kepada anak cucunya,89 seperti nilai 
nilai makna yang dituangkan sebelumnya diatas. 
Berpartisipasinya orang tua murid atau masyarakat yang melakukan ritual 
tersebut sebagai tanda kepatuhan kepada kebiasaan yang dilakukan di TPA 
tempat anaknya belajar membaca Al-quran dan mengharapkan hal yang baik 
nantinya setelah melakukan ritual ini sehingga dari kebiasaan yang berlangsung 
ini membuat masyarakat merasa ada yang kurang jika tidak melakukan tradisi 
tersebut. 
D. Pandangan Teologis Tentang Tradisi Mattera Pangaji 
 Dalam Agama Islam Allah swt memerintahkan hambanya untuk belajar 
dan menuntut Ilmu, baik itu ilmu dunia maupun Ilmu akhirat atau Ilmu Agama 
yang nantinya menjadi modal untuk ummat manusia menjalankan kehidupanya 
yang bisa menyelamatkan dunia dan akhirat. 
 





 Dalam syariat Islam bahwa menuntut Ilmu adalah sebuah kewajiban 
kepada seluruh ummat manusia, salah satu proses dalam menuntut Ilmu adalah 
membaca.  
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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah 
yang Mahamulia. Yang mengajar manusia dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.”90 
 
 Dari ayat diatas Allah swt telah memberikan kita perintah untuk membaca 
atau belajar, membaca segala yang ada dalam kehidupan ini, dalam ayat ini jelas 
kiranya ketika Allah swt memerintahkan Nabi Muhammad saw untuk membaca 
firman yang diturunkan kepadanya. 
 Sebagai ummat yang beriman sudah semestinya kita selalu berusaha untuk 
tunduk dan patuh terhadap perintah Allah swt, selalu berusaha mendekatkan diri 
kepada Allah  swt dengan kata lain bertakwa, Olehnya itu manusia harus berusaha 
untuk tau bagaiman cara mendekatkan diri kepada Allah swt dan kemudian 
mengamalkannya,  salah satunya belajar membaca Al-Quran, karena  Al-Quran 
adalah petunjuk bagi umat Islam, untuk itu kiranya kita mampu mengetahui  
hakikat dari Al-Quran dimulai dari bisa membacanya.91 
 
90Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 
Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2015),hlm.597. 





 Inilah yang menjadi dasar pemahaman masyarakat Manyamba sehingga 
kiranya selalu mendorong keturunan ataupun anak-anak mereka agar bisa 
membaca Al-Quran karena membaca Al-Quran merupakan salah satu pokok yang 
terpenting dalam Agama Islam itu sendiri. Sperti kita tau bersama Allah swt 
menjanjikan pahala bagi orang yang senantiasa ingin belajar membaca Al-Quran 
sebagaiman sabda Rasul Muhammad saw sebagai berikut: 
رام   السَّف رة   مع  به  ماهر   وهو القرآن   يقرأ   الَّذي  وهو  القرآن   يقرأ   الَّذيو  الب ررة ،  الك 
أجران  فله  شاق   عليه  
 
Artinya: 
 (Keutamaan membaca Al-quran didapatkan kepada) orang Mukmin yang 
pandai membaca Al-quran, maka kedudukannya di akhirat ditemani para 
malaikat yang mulia. Dan orang yang membaca Alquran dengan gagap, 
sulit membaca dan memahami Alquran, baginya terdapat dua pahala 
kebaikan.” (HR Muttafaq ‘Alaih dari Aisyah RA).92 
Seperti yang dikemukakan oleh Puang Buttu bahwa anak-anak dari awal 
sudah seharusnya dituntut untuk belajar Al-Quran karena nantinya akan sangat 
bermafaat bagi kehidupannya dalam dal ini ibadah, al-quran dibaca dalam 
Sholat,93 dan al-quran sendiri akan mendatangkan kebaikan bagi pembacanya 
sebagaiman dari hadis Nabi Muhammad saw sebagai berikut : 
ل  ع لَّ  ج  : ر  س د  إالَّ في اثْن ت ْين  ، ال ح  ، وآناء  النَّهار  ، ف هو ي تْل وه  آناء  اللَّْيل  ه  َّللاَّ  الق ْرآن  م 
ثْل  ما ي ْعم   ْلت  م  ، ف ع م  وت ي  ف الن 
ثْل  ما أ  : ل ْيت ن ي أ وت يت  م  ع ه  جار  له، فقال   ف س م 
       
 
Artinya :  
Beriri hatilah hanya kepada dua jenis orang: (yakni salah satunya) orang 
yang dapat membaca/menghafal Alquran (atas kuasa dan karunia Allah 
SWT), lalu ia membacanya pada malam dan siang hari. Kemudian serang 
tetangga mendengarnya dan berkata: saya berharap bahwa saya telah 
diberikan seperti yang telah diberikan si fulan atas (karunia itu), sehingga 
saya dapat melakukan apa yang dia lakukan.94 
 
92 HR Bukhari dan Muslim dari Abu HurairahDilansir di Mawdoo, Jumat (18/12), 
93Wawancara Puang Buttu 85 Tahun, Imam Masjid Baitul Gufran desa Manyamba 
Tanggal 05 Maret 2021 




Dalam Islam  menyebutkan bahwa manusia juga adalah pencipta setelah 
Allah, manusia menciptakan apa yang menjadi kebiasaan dilingkungannya yang 
di anggap baik dan berlangsung secara terus menerus itulah yang disebut tradisi. 
Konsep kebudayaan yang ada di Mandar sendiri tidak terlepas dari yang 
namnya tradisi  baca-baca (syukuran), itulah sebabnya segala  yang berkaitan 
dengan kepentingan hidup manusia harus tetap menyertakan Allah swt 
didalamnya,95 inilah salah satu yang mendasari tradisi Mattera Pangaji, suatu 
perilaku keagamaan yang dikaitkan dengan kebiasaan yang ada dimasyarakat 
yaitu baca-baca. 
Mattera Pangaji ini dilakukan oleh orang terdahulu ini merupakan bentuk 
sikap menyakralkan Al-Qur’an, menganggap Al-Quran itu bedah dengan segalah 
yang ada didunia ini, Al-Qur’an dianggap sebagai bagaian dari Allah swt karena 
merupakan pekataaan atau kalamnya yang diwahyukan kepada baginda 
Muhammad saw.  
Allah berfirman dalam QS. Fussilat /41:42 berikut: 

















Yang tidak datang kepadanya (Alquran) kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi 
Maha Terpuji.96  
 
Ayat diatas menegaskan bahwa Al-Qur’an tidak terdapat kebatilan 
didalamnya yang diturunkan langsung oleh Allah swt yang maha terpuji. Dalam 
hal ini masyarakat Manyamba meyakini inti dan pokok dari Al-Qur’an adalah 
surah al-alaq atau disebut juga  Iqra’ karena merupakan surah yang pertama 
diturunkan. Kesakralan Al-Quran tidak hanya ditunjukan dengan adab seperti 
 
95 Wawancara Hanafi S.Ag, Kepala KUA kecamatan Tammerodo Sendana Tanggal 04 
Maret 2021. 
96 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 




berwudlu terlebidahulu, memegang dengan tangan kanan, membaca dengan 
menghadap kiblat, menyimpan ditempat suci, juga melalui mattera ini 
dimaksudkan untuk berdoa kepada Allah swt agar sang anak yang melakukan 
ritual ini disucikan dari lahir dan batinya karena Al-Qur’an adalah  kitab yang suci 
dan yang belajar dan membacanya juga harus dalam keadaan suci. 








ُنْوٍنۙ  ٧٧ِانَّٗه ل
ْ










dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang sangat mulia,dalam Kitab yang 
terpelihara (Lauh Mahfuzh),tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-
hamba yang disucikan.97 
Dari ayat ini jelas kitab suci Al-Qur’an adalah kitab yang disucikan dan 
terpelihara, bagi hambanya dianjurkan mensucikan diri jika menyentuhnya untuk 
membacanya ataupun mempelajarinya.  
Selain daripada itu adanya keyakinan terhadap ayat-ayat Allah SWT yakni 
Al-Qur’an  dengan menjadikannya sebagai media untuk berdialog kepada Tuhan 
yang  akan hadir dalam diri setiap orang yang senantiasa membaca dan 
mempelajari Al-Qur’an. Karena memang membaca Alquran, zikir, shalawatan 
dari ketiganya ini adalah merupakan olah hati, rajin  berdialog dengan Tuhan, 
semangat dalam menghadapi kehidupan akan semakin baik.98 
Yang perluh ditekankan disini ritual Mattera Pangaji bukanlah sesuatu yang 
harus dikerjakan atau yang diwajibkan untuk dilakukan, namun karena niat 
masyarakat yang mengharapkan kesempurnaan dan mamfaat yang lebih dari suatu 
 
97 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 
Forum Pelayanan Al-Qur’an, 2015),hlm.537. 
98Zaidi Abdad, Al-Qur'an Media " Dialog" Dengan Allah SWT Kementrian agama RI, 





kebiasaan. Kesempurnaan yang dimaksudkan adalah dalam  masyarakat 
melakukan ritual ini untuk menunjukan sikap, menghargai, syukur, dan 
menghormati segala yang berkaitan dengan proses belajar mengaji anak, itu 
semua terdapat dalam Ritual Mattera Tersebut. 
 Jika dilihat dari Ritual Mattera Pangaji, masyarakat meyakini ritual ini 
sebagai ritual yang mengharapkan berkah dan dimudahkan dalam urusan, dalam 
hal ini belajar mengaji merupkan pengharapan orang tua kepada Allah swt untuk 
anaknya. Memang tidak ada yang lebih berhak untuk meminta ke ridohan, berkah 
dan pertolongan selain kepada Allah swt sebagaiman firman Allah swt, QS. 
Ghafir/40:60 sebagai berikut: 




َم َوَقال ْوَن َجَهنَّ
ُ











 ٦٠َداِخِرْيَن ࣖ 
  
Terjemahnya:  
  Dan Tuhanmu berfirman,  “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.99 
 
 Dari ayat diatas jelas yang dimaksudkan bahwa Allah swt menegaskan jika 
kita menginginkan sesuatau memintalah, berdoalah kepadanya dan Allah swt 
memperkenangkan apa yang kamu ingini itu. Terlihat jelas dalam prosesi Mattera 
Pangaji  ini yakni pada prosesi massipo (menyuap) dipanjatkan do’a dan sholawat 
kepada nabi yang dibacakan guru sebelum prosesi massippo. 
 Massipo disini hanyalah sebuah simbol untuk harapan do’a membuka hati 
sang murid yang masih dalam usia labil untuk senantiasa serius dan lebih 
mencintai Al-Quran,100 sebagaimana perintah Allah swt kepada ummatnya untuk 
 
99 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 
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mencintai al-quran dalam Q.S Ali-Imran/3:31 sebagai berikut: 






ُ َوَيْغِفْر ل ُم اّٰلله
ُ
ِبْبك ْي ُيحْ ِبُعْونِ










  "Katakanlah (Muhammad), Jika kamu mencintai Allah, ikutilah Aku, 
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu, "Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang".101 
 
 Dari ayat ini Allah swt  menegaskan jika mencintai Allah swt maka kita 
musti mengikutinya, mencintai Allah swt maka musti mencintai Al-Quran sebagai 
kalamnya dan benar jika mengikuti Allah maka musti melalui Al-Quran sebagai 
petunjuk bagi kita hambanya. 
 Penerapan dari tahapan tahapan dalam proses pendidikan SSQ Super 
Spritual Qutiens yang ditulis oleh Dr.Syharul Akmal Latif S. Ag. M.Si. 
sederhananya diterapkan dalam rangkaian Ritula Mattera Pangaji untuk murid 
yang  sedang proses belajar Al-Quran, yakni diantaranya: 
1. Membacakan ayat-ayat Allah untuk menanamkan keimanan. 
Tahap pertama dari sini adalah membacakan ayat-ayat Allah swt, untuk 
menanamkan keimanan, dalam ritual Mattera Pangaji juga di mulai dari 
pembacaan Basmalah, dilanjutkan dengan menuntun membaca surah Al-alaq 
kemudian lanjut sholawat. 
2. Mnyucikan Jiwa jiwa ( Membersihkan Niat) 
Tahapan kedua ini menyucikan jiwa  dengan cara membersihkan niat, dalam 
ritual ini  orang tua meniatkan yang baik untuk anaknya agar bisa pandai dalam 
membaca Al-Quran melalui perantara Do’a sanggurungaji melalui simbol 
pelaksanaan ritual ini. 
3. Mengajarkan Kitab dan Hikmah atau menguatkan Ilmu. 
 
101Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet,V;Banten: 




Manusia yang cerdas dan pandai dalam suatu objek  iyalah manusia yang 
berasal dari hasil binaan atau pengajaran baik secara formal maupun non formal 
dalam hal ini juga dilakukan pembelajaran atau pengajaran guru ngaji kepada sang 
murid tentang tata cara membaca Al-quran dengan benar.102 
 Dari penuturan Puang Rahming S.Pd, Al-Qur’an adalah suatu yang sakral 
dan bukan perkara main-main, dan ritual ini dilakukan setelah anak mulai ingin 
membaca Al-Alaq yang dipahami bersama bahwa surah ini adalah surah pertama 
yang diturunkan oleh Allah swt kepada nabi muhammad untuk dibaca dan 
nantinya  sebagai pedoman hidup bagi seluruh ummat manusia.103 
 Menghargai dan menghormati Al-Qur’an sebagai Kalam Allah dalam hal ini 
surah Al-Alaq sudah  seharusnya ada dalam diri ummat  Islam, karena Al-Quran 
adalah perkataan Allah swt langsung, tuhan bagi seluruh alam semesta. 
 
 Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Baqarah /2:185  berikut: 
 
َن  ٰنٍت م ِ ِ





























َفل ْهَر  الشَّ ُم 
ُ
ِمْنك َشِهَد 
ا ُروا  ِ
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ِبك  ُ ْم اّٰلله
ُ
َهٰدىك َما  ى 
ٰ












Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan 
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib 
menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
 
102 Ssq Syahrul Akmal latif  dan alfin el fikri penerbit PT Elex Media Komputindo Jakarta 
2017 hl.321-323 
103 Wawancara Rahming S.Pd 46 Tahun, guru ngaji TPA dusun Manymba Barat, di Desa 




kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar 
kamu bersyukur.104 
  
Dari ayat ini bahwa Al-Qur’an diturunkan pertama kali pada  bulan 
Ramadhan sebagai petunjuk bagi ummat manusia,  Ayat ini  mengandung tiga 
aspek, pertama,  Al-Qur’an adalah  kitab yang berisi petunjuk, dan pedoman atau 
pimpinan, kedua, Al-Qur’an memberikan penjelasan terhadap petunjuk itu; ketiga, 
petunjuk diberikan sebagai tolak ukur untuk menilai segala sesuatu, yaitu 
membedakan antara yang benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk.   
4. Mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Begitu banyak hal yang perluh dilakukan oleh manusia untuk selalu 
meningkatkan Takwanya kepada Allah swt salah satunya dengan mengajar dan 
mempelajari Al-Quran, melalui Ritual Mattera Pangaji masyrakat Manyamba 
dapat menunjuka sikap kepeduliannya terhadap pembelajaran Al-quran kepada 
anak-anak mereka, menempatkan, anak di salah satu TPA terdekat, mendorong 
anak untuk selalu ikut dalam pembelajaran yang di ajarkan oleh sangguru, dan 
mengikuti segala rangkaian kegiatan dalam pembelajaran dengan sukarela salah 
satunya Mattera Pangaji.  
 Melalui ritual Mattera Pangaji juga merupakan salah satu cara mendekatkan 
diri kepada Allah swt, yang meruapakan hasil pikiran oleh masyarakat atau 
ummat Islam terdahulu dalam kehidupan masyarakat desa Manyamba,  dalam 
sebuah tulisan ilmu jiwa  mengemukakan terdapat 3 sudut pandang yang 
menghubungkan diri kepada alam, pertama perasaan maka kita akan menjadi 
seniman, sudut kedua pikiran yang membawa kita kepada diri menjadi seorang 
filosof, sudut ketiga kemauan yang akan membawa diri kepada diri sebagai 
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pahlawan atau pemimpin yang berkemauan.105  
Puang Hanafi S.Ag menjelaskan bahwa tradisi mattera pangaji ini 
merupakan sebuah bentuk mengsakralkan Al-Qur’an bentuk kesyukuran, namun 
kesyukuran ini di ekspresikan dalam bentuk ritual Mattera Pangaji,dan ini 
merupakan bentuk jalan mereka mendekatkan diri kepada Allah swt sebagaimana 
firman Allah swt Q.S al-Isra’/17:57  adalah sebagai berikut: 



















 ٥٧َمْحُذْوًرا َعَذاَبهِۗٗ ِانَّ َعَذاَب َرب 
Terjemahnya:  
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada 
Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sungguh, azab 
Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti.106 
 Dari ayat ini ditegaskan bahwa barang siapa yang lebih dekat dengan Allah 
swt melalui jalan yang mereka tempu sendiri karena mengharapkan rahmat dan 
takut kepada azab Allah swt. Lanjut Hanafi S.Pd menjelaskan bahwa mari kita 
membiasakan yang benar dan jangan membiasakan yang buruk, memang tradisi 
ini dianggap benar karena merupakan suatu cara jalan yang diyakini oleh 
masyarakat Manyamba terdahulu untuk mensakralkan Al-Qur’an dan 






















Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.107 
 
105Hamka, Pelajaran Agama Islam, (Cet.II;Jakarta:PT Bulan Bintang, 1992), hlm. 11. 
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Ibnu Katsir  menukil tafsir dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud Carilah 
Wasilah adalah mendekatkan diri kepada Allah swt. Mendekatkan kepada Allah 
dengan cara mentaatinya dan mengerjakan amal sholeh yang diridohi. 
Ritual Mattera Pangaji merupakan sebuah seni  bagaimana masyarakat 
terdahulu menciptakan suatau sikap atau perilaku dalam mengahargai Al-Quran 
dalam hal ini surah Al-Alaq, dimana  keindahan sebuah seni akan mengantarakan 
kita berpikir bahwa adanya kemampuan dan keindahan yang kita jumpai di dunia 
ini ada kekuatan atau tenaga yang menciptakan keindahan tersebut seperti 
keindahan kebersamaa, keindahan lantunan ayat suci, keindahan alam dan segala 
mamfaataya, ini semua yang akan membuat kita terus bersyukur kepada Allah 
swt. 
Untuk itu diharapkan kegiatan ini terus berlanjut secara terus menerus 
mengingat  mamfaat yang begitu banyak bagi kehidupan masyarakat Manyamba 








 Dengan  uraian yang ditulisakan sebelumnya mengenai Tradisi Mattera 
Pangaji di desa Manyamba, dengan penulis memberikan kesimpulan yang 
dianggap penting dan menjadi inti mengenai judul skripsi “Tradisi Mattera 
Pangaji‟ di Desa Manyamba Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene 
Tinjauan Teologi  yaitu: 
1. Proses Ritual Mattera Pangaji dimulai pemilihan hari yang baik menurut 
penghitungan guru ngaji, menyiapkan bahan yang akan digunakan dalam ritual, 
seperti pemotongan ayam kemudian diolah, menyediakan bahan makanan seperti 
sokkol, cucur, pisang dan hidangan makannan lainya, semua bahan di tata 
sedemikian rupa, murid guru ngaji dan keluarga mengambil tempat kemudian 
setelah semuanya siap Ritual Mattera Pangaji di mulai dengan pembacaan doa, 
pembacaan surah Al-Alaq oleh sang murid yang dituntun oleh guru 
ngaji,kemudian pembacaan salawat dilanjutkan dengan massipo bulatan yang 
disiapkan sebagai simbol dari mattera, setelah itu dibacakan doa keselamatan dan 
keberkahan, kemudian di tutup dengan makan bersama. 
2. Makna Mattera Pangaji’ bagi masyarakat Manyamba adalah  sebagai 
bentuk Terima Kasih, Rasa Syukur kepada Allah swt atas karunia yang diberikan 
serta bentuk do’a pengharapan kepada Allah swt dengan diberikan kemampuan 
membaca Al-Quran dan menjadikan anak menjadi sholeh dan sholeha, Disamping 
juga sebagai penghargaan dan kecintaan kepada Al-Quran yang sedang  diajarkan. 
  
3. Mattera Pangaji  jika ditinjau dan dihubungkan dengan Teologi dari 





terhadap Al-Qur’an lebih dalam lagi bentuk mensyakralkan Al-Quran 
bentuk mensucikan diri, juga sebagai cara atau jalan  untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt, dengan niat menyempurnakannya.  mengandung nilai tauhid 
rasa cinta dan rasya syukur kepada Allah swt dan kepada sesama. Begitu banyak 
mamfaat yang tidak bertentangan dengan syariat melainkan dengan tujuan  
menambah harapan untuk bisa semakin dekat dan selalu mengingat Allah swt. 
B. Implikasi 
 Dari setiap uraian diatas, penulis memberikan  saran-saran ataupun harapan 
melalui penyuluhan atau sosialisasi dari hasil penelitian skripsiini, adapun harapan 
sebagai berikut : 
1. Perlunya masyarakat mengetahui makna atau manfaat yang dapat 
diperoleh dari ritual Mattera Pangaji sehingga ritual ini terus dilakukan dengan 
antusias. 
2. Pihak pemerintahan tokoh Agama ataupun kantor urusan gama 
memberikan perhatian khusus terhadap ritual ini dengan sesekali menghadiri 
ritual tersebut dengan berupaya memperkenalkan ritual kepada masyarakat luas 
dan menunjukan dukungannya. 
3. Mengingat kemajuan teknologi dizaman sekarang diharapkan masyarakat 
agar terus mendorong anak-anak nya untuk mau belajar membaca al-quran dan 
mengenalkan ritual tersebut agar nantinya ritual ini tidak hilang ditelan masa 
4. Kepada masyarakat desa Manyamba agar mampu terus mempertahankan 
tradisi ini dan sejalan dengan apa yang di ajarkan oleh yang terdahulu kepada kita, 
selalu menjaga kemurnian dengan harapan terhindar dari mendekati yang namnya 
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2 Puang Zainuddin 
Pua’ Ma’ni 
60 Tahun Tokoh Agama 
Pengajar TPA 
Manyamba 
3 Puang Suddin 45 tahun Bilal Masjid dan 
Tokoh Masyarakat 
Manyamba 
4 Puang Ua’ 70 Tahun 
Tokoh Masyarakat 














6 Puang Hanafi 
S.Ag. 















































































































































































































MUH ANDRI kerap disapa Andri lahir di Desa 
Manyamba tepatnya di dusun Manyamba Barat 
Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene, lahir 
taggal 31 Juli 1998, domisisli di Daya Berua 3 Makassar. 
Anak ke 3 dari 6 bersaudara dari pasangan M.Dahlan dan 
Hasisa lahir dari keluarga sederhana, menempu 
pendidikan mulai dari SDN Impres 39 Manyamba (2005-2011), MTS DDI 
Seppong (2011-2014, SMA N 1 Sendana (2014-2017) penulis pernah mengikuti 
organisasi ROHIS SMA, ketua OSIS di MTS DDI Seppong, Wakil Ketua OSIS di 
SMA N 1 Sendana, melanjutkan study di Universitas Islam Negri Alauddin 
Makassar pada tahun 2017 mengambil jurusan Aqidah dan Filsafat Islam di 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 
 Umtuk menyelesaikan Study penulis menyelesaikan skripsi dengan judul 
skripsi “Tradisi Mattera Pangaji di Desa Manyamba Kecamatan Tammerodo 
Sendana Kabupaten Majene (Tinjauan Teologi). Motto hidup penulis: Hidup 
untuk ibadah, bukan meninggalkan Ibadah demi kehidupan. 
  
 
